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ABSTRAK 

Judul     : Strategi Manajemen Humas   Membangun           

Kerjasama di SDN Gagaan Kabupaten Blora 

Penulis  : Kurniawan Dwi Melani    

NIM   : 1803036014 

Manajemen humas merupakan alat untuk 

menyebarkan informasi dan gagasan, bisa antara 

organisasi ke masyarakat ataupun sebaliknya. Kegiatan 

humas berperan penting dalam setiap lembaga atau 

organisasi lainnya termasuk pada lembaga pendidikan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis dengan cara : reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data.  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 

beberapa kesimpulan yang didapatkan yaitu: strategi 

perencanaan yang digunakan di SDN Gagaan Kabupaten 

Blora adalah 1. Menetapkan tujuan, 2. menentukan 

target/sasaran, 3. Koordinasi kepengurusan, 4. 

Mengupdate informasi sekolah, 5. mengadakan rapat rutin 

dan pelaporan hasil kerja, selanjutnya pelaksanaan dalam 

menjalin Kerjasama yaitu: ada tiga bentuk pelaksanaan 

yaitu terkait: 1. Pengembangan dan peningkatan SDM,, 2. 

Informasi dan Teknologi. Selanjutnya evaluasi dalam 

menajlin Kerjasama dengan public  ada 3 tahapan yaitu: 

1. Persiapan evaluasi, 2. pelaksanaan evaluasi, 3. Impact 

Revaluation. 

Kata Kunci : Manajemen Humas, Kerjasama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan suatu negara memegang peranan 

yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan 

hidup bangsa karena pendidikan merupakan sarana 

untuk menumbuhkembangkan potensi sehingga 

dapat tercapai sumber daya manusia yang berkualitas.  

Pada masa yang akan datang menurut Suyanto dalam 

1 “Pendidikan merupakan investasi manusia (human 

investmen) penting yang harus dirancang dan 

dibiayai secara lebih memadai, agar sumber daya 

manusia Indonesia mampu tumbuh dan bersaing 

dengan bangsa lain”. Oleh karena itu, proses dan 

pengembangan pendidikan harus merupakan 

kontribusi sadar negara dan masyarakat, yang 

dilakukan secara terus menerus dan tanpa henti, guna 

menciptakan generasi muda yang cerdas. 

                                                           
1 Nasution (2010:2) 



 

2 

Pendidikan dan pengajaran dapat diperoleh di 

lembaga pendidikan formal ataupun non formal. 

Misalnya, dalam hal ini sekolah merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang memiliki kekuatan untuk 

melaksanakan proses belajar siswa dan membimbing 

siswa pada tujuan yang diharapkan. Sekolah Sekolah 

sangat penting bagi masyarakat. Sekolah tidak hanya 

harus baik dalam hal kinerja dan keunggulan, tetapi 

juga dalam hal pelayanan publik. Sebuah sekolah 

dianggap baik jika dapat membujuk masyarakat 

untuk percaya dan mau menggunakan jasa sekolah 

tersebut. Jika sekolah dapat meyakinkan masyarakat, 

maka masyarakat akan mempercayai sekolah 

tersebut..  

Maka diperlukan manajemen dalam 

pengelolaan sekolah untuk terus dapat berkembang.  

Lembaga pendidikan khususnya sekolah tidak dapat 

dipisahkan dari manajemen, karena manajemen 

merupakan bagian integral yang tidak dapat 

dipisahkan dari keseluruhan proses pendidikan. 

Tanpa adanya manajemen, tidak mungkin tujuan 

pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif 
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dan efisien 2. Pada Dalam kerangka ini, tumbuh 

kesadaran akan pentingnya penguatan masyarakat 

dan lingkungan sekolah bekerjasama dengan cara 

melakukan kerjasama eksternal dengan berbagai 

pihak yang dapat membantu peningkatan kualitas 

sekolah. 

Dalam dunia pendidikan yang sangat 

kompetitif saat ini, kita perlu menjaga hubungan baik 

dengan publik eksternal, memang dukungan dan 

kepentingan pihak eksternal sangatlah penting.. 

Sebagai inti dari kegiatan Humas, dimana pengelola 

Humas harus mampu menyampaikan segala 

informasi yang berkaitan dengan lembaga 

pendidikannya kepada masyarakat luar dan 

bagaimana mendapatkan dukungan masyarakat 

dalam pelaksanaan proses pendidikan di lembaga 

pendidikannya.. Oleh Oleh karena itu, satuan 

pendidikan unit Humas harus mampu menjalin 

kerjasama dengan publik eksternal dengan 

                                                           
2 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep 

Strategi Dan Implementasi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2003). 
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membangun hubungan baik dengan orang tua, 

masyarakat sekitar sekolah, pengusaha, organisasi 

sosial, perguruan tinggi, dan pihak pemerintah dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Baik dari segi 

pemikiran, tenaga, keuangan maupun pemecahan 

masalah.. 

Masyarakat memegang peranan yang sangat 

penting dalam menunjang keberhasilan suatu 

lembaga pendidikan, baik internal maupun eksternal. 

Visi, misi dan tujuan lembaga dapat terwujud bila 

didukung oleh berbagai pihak. Oleh karena itu, 

membangun dan menjaga hubungan baik dengan 

kedua belah pihak merupakan tugas humas. Setiap 

pihak tentunya memiliki harapan yang berbeda-beda 

terhadap institusi. Di sini diperlukan humas untuk 

sinergi ini 3. Karakteristik publik eksternal yang 

berbeda tentunya membutuhkan strategi yang 

berbeda pula untuk membangun dan menjaga 

kesinambungan antara keduanya. Pihak eksternal 

                                                           
3 Dewi Soyusiati and Choirul Fajri, ‘Strategi Manajemen 

Humas Dalam Menjalin Good Relationship Dengan 

Eksternal’, UAD Journal, 8.2 (2016), 7. 
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secara organisasi berada di luar lembaga dan tidak 

memiliki hubungan langsung. Oleh karena itu, 

tekanan dari luar jauh lebih besar daripada tekanan 

dari dalam.. 

Berdasarkan pada 4 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, kegiatan mengatur hubungan sekolah 

dengan masyarakat meliputi beberapa hal 

diantaranya: 1) mengatur hubungan sekolah dengan 

orang tua murid; 2) memelihara hubungan baik 

dengan dewan pendidikan dan komite sekolah; 3) 

memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah 

dengan lembaga-lembaga pemerintah, swasta, dan 

organisasi sosial dan 4) memberi pengertian tentang 

fungsi sekolah, melalui bermacam-macam teknik dan 

mendatangkan sumber (UU No. 20 Tahun 2003). 

Sebagai alat komunikasi, humas berhubungan dengan 

instansi yang masih memiliki hubungan dengan 

sekolah. Sederhanamya, hubungan masyarakat 

berinteraksi dengan khalayak pendidikan yaitu: 

Komite sekolah, Instansi Pemerintahan, orang tua 

                                                           
4 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
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murid, Institusi luar, Perusahaan, bisa juga dengan 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan juga 

media dan jurnalis.  

Beberapa kegiatan yang dilakukan Humas SDN 

Gagaan antara lain yaitu Kegiatan lain menyebarkan 

informasi terkait sekolah adalah promosi ke 

masyarakat, humas berkunjung ke tiap Taman 

Kanak-Kanak dan masyarakat untuk 

mempromosikan sekolah guna memberikan 

informasi kelebihan sekolah meskipun terdapat 

sistem Zona yang diberlakukan oleh Pemerintah 

Daerah, namun pemberian informasi ini bertujuan 

untuk memberikan kepastian terhadap masyarakat di 

lingkungan sekolah SDN Gagaan terkait kualitas dari 

SDN Gagaan. Berikut pernyataan Bapak Agil 

Krispiyanto S.Pd. mengenai strategi dalam 

mempromosikan sekolah: 

“Kaitannya dengan PPDB jelas kami membuat 

membuat poster. Kalau poster kami pasang di 

mading, kemudian kami juga spanduk, yang 

rencananya kami nanti pasang, ini belum 

kami pasang. Kami juga membuka 

kesempatan bagi wali murid calon siswa 



 

7 

untuk menanyakan kalau saja mungkin ada 

yang dibingungkan mendaftarkan anaknya 

disini”.  

 

Berdasarkan dari wawancara tersebut 

didapatkan bahwa Humas SDN Gagaan memiliki 

peranan dalam memberikan informasi mengenai 

sekolah dan tata cara pendaftaran yang dibuka 

sehingga fungsi ini dapat membantu orang tua dari 

calon murid untuk tidak khawatir dan merasa 

kebingungan dalam pendaftaran siswa baru. Peran 

Humas lainnya adalah menjalin hubungan yang baik 

dengan publik dengan cara memperoleh citra yang 

positif di kalangan masyarakat. Berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Agil Krispiyanto S.Pd 

selaku Waka Humas mengungkapkan, 

“Emm iya kaitannya dengan kerja bakti humas 

bekerjasama dengan kesiswaan, beberapa hari 

yang lalu eh sorry beberapa bulan yang lalu 

kami mengadakan aksi sosial yaitu dengan 

membagikan beberapa makanan juga lain-lain 

ke yang kami anggap tidak mampu disekitar 

sekolah, kemudian juga kami berikan sebagai 

bakti sosial. Kita juga pernah bersih-bersih 
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disekitaran lingkungan sini jadi bisa kasih 

pengetahuan ke anak-anak pendidikan 

kebersihan dan gotong royong” 

 

Menurut Muhammad Saroni “Eksistensi 

sekolah dimasyarakat sebenarnya bergantung pada 

bagaimana sekolah membangun hubungan dengan 

masyarakat. Sekolah yang baik cenderung memiliki 

hubungan sekolah-masyarakat dimana semua aspek 

pembelajaran secara sadar diintegrasikan ke dalam 

proses interaktif yang ada.”.. Pada prinsipnya, 

sekolah dan pihak eksternal memiliki efisiensi yang 

tinggi. Sekolah dapat eksis karena masyarakat 

membutuhkannya untuk mendidik anak-anaknya, 

dan sekolah didirikan untuk menunjang kebutuhan 

masyarakat dan lembaga yang menyelenggarakan 

proses pendidikan. 5. Oleh sebab itu, SDN Gagaan 

dalam mengatur kegiatan hubungan masyarakatnya 

harus berorientasi pada menjalin hubungan dengan 

beberapa Perguruan Tinggi. Namun tidak setiap 

                                                           
5 Muhammad Saroni, Manajemen Sekolah: Kiat Menjadi 

Pendidik Yang Kompeten (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2006). 
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semester sekolah SDN Gagaan menerima Mahasiswa 

yang melakukan magang, seperti yang dikemukakan 

oleh Bapak Agil Krispiyanto S.Pd berkaitan dengan 

kerjasama yang dibangun kepada beberapa lembaga, 

“Iya kita juga pernah kan disini kedatangan 

Mahasiswa-Mahasiswa yang biasanya 

magang atau yang kebetulan mereka 

rumahnya dekat sini, jadi terbantu lah untuk 

pembelajaran disini. Tapi sekarang jarang 

kami ada Mahasiswa kesini, mungkin karena 

sekolahnya kecil kali ya juga mungkin belum 

dikenal sama Mahasiswa-Mahasiswi jadinya 

juga sebenernya kita butuh buat yaa 

refreshing lah anak-anak ketemu yang lebih 

muda yang lebih aktif dalam mengajar kan, 

pasti mereka punya metode belajar yang lebih 

modern dari kami, jadi ya berharap gitu” 

 

Strategi yang direncanakan Humas pula tidak 

selalu berhasil, selain hambatan dalam peningkatan 

kualitas siswa melalui program magang yang 

diselenggarakan oleh Perguruan tinggi, adapun 

hambatan yang terjadi dalam menjaga dan 

meningkatkan kualitas sekolah. Pak Agil Krispiyanto 
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S.Pd mengatakan beberapa hambatan yang terjadi 

seperti masalah pendanaan. 

“Pertama masalah pendanaan, sekarang ini 

memang kita lagi prihatin, ditulis gapapa. 

Prihatin karena ya bebarapa sebab, yang jelas 

ya masalah pendanaan, kita ini sebenarnya 

sekolah yang bisa dibilang kecil lah meskipun 

berstatus negeri sementara biaya kita juga 

besar, tapi setiap tahun saya tidak tahu persis 

tapi saya bisa melihat ada sekolah negeri yang 

sekolah yang nambah kelas lagi, nambah 

kelas lagi. Otomatis kan jumlah muridnya 

juga banyak dan Pemerintah Daerah juga 

kasihnya bisa lebih untuk bangun kelas biar 

cukup, proposal fasilitas juga mungkin 

gampang disetujui.” 

 

Berdasarkan pada wawancara diatas 

disimpulkan bahwa SDN Gagaan yang terbilang 

memiliki luas yang kecil tidak mampu untuk 

membangun fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan 

seperti penambahan kelas dan fasilitas pendukung 

lainnya, hal tersebut pula dihambat dengan luas tanah 

yang kecil pula. Berikut merupakan tabel penerimaan 

peserta didik di SDN Gagaan. 
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Gambar 1. 1 Jumlah Siswa Baru SDN Gagaan 

Berdasarkan pada Gambar 1.1 dijelaskan 

jumlah siswa baru SDN Gagaan mengalami 

penurunan meskipun pada tahun 2021 sempat 

mengalami kenaikan yang dinilai tidak terlalu besar. 

Hal tersebut diungkapkan oleh Waka Humas SDN 

Gagaan dikarenakan sistem Zonasi yang 

diberlakukan sehingga beberapa calon siswa 

mendaftarkan putra/putrinya ke sekolah lain yang 

dinilai lebih dekat dari rumah. 

Berdasarkan pada hasil observasi dan 

wawancara awal memperlihatkan bahwa Humas 

SDN Gagaan telah bekerja sesuai dengan peraturan 

meskipun belum maksimal dalam melakukan 

kerjasama. Hal ini membuat peneliti ingin melakukan 

175
149

95 102 98

2018 2019 2020 2021 2022

Jumlah Siswa Baru
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pengkajian lebih dalam mengenai strategi yang 

dilakukan Humas SDN Gagaan  dalam bekerjasama 

dengan berbagai pihak eksternal sehingga diterima 

dengan baik oleh berbagai pihak. Berdasarkan latar 

belakang yang telah disampaikan, maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui dan melakukan penelitian 

tentang “Strategi Manajemen Humas Membangun 

Kerjasama di SDN Gagaan Kabupaten Blora”. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan maslah dalam 

penelitian ini berdasarkan pada latar belakang yang 

telah dijelaskan, yaitu: 

1. Bagaimana strategi  perencanaan manajemen 

Humas dalam membangun kerjasama eksternal di 

SDN Gagaan Kabupaten Blora? 

2. Bagaimana strategi pelaksanaan Humas dalam 

menjali kerjasama dengan pihak eksternal di SDN 

Gagaan Kabupaten Blora? 

3. Bagaimana strategi evaluasi Humas dalam 

menjalin kerjasama dengan pihak eksternal di 

SDN Gagaan Kabupaten Blora? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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Berkaitan dengan permasalahan penelitian, 

maka tujuan yang diharapkan tercapai pada penelitian 

ini antara lain adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi 

perencanaan manajemen Humas dalam 

membangun kerjasama eksternal di SDN Gagaan 

Kabupaten Blora? 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi 

pelaksanaan Humas dalam menjalin kerjasama 

dengan pihak eksternal di SDN Gagaan Kabupaten 

Blora? 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi 

evaluasi Humas dalam menjalin kerjasama dengan 

pihak eksternal di SDN Gagaan Kabupaten Blora? 

Hasil penelitian ini pula diharapkan memberi 

manfaat bagi beberapa pihal baik secara teorits 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbangan pemikiran serta auan reflektif, 

konstruktif dan inovatif pada keilmuan berkaitan 

dengan strategi manajemen hubungan masyarakat 
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dalam membangun kerjasama eksternal di 

lembaga pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dalam bidang strategi 

manajemen Humas dan menambah 

pengalaman serta pembelajaran yang berharga 

mengenai strategi manajemen Humas yang 

berguna memahami strategi, pelaksanaan, 

evaluasi dan hasil strategi manajemen Humas 

dalam membangun hubungan eksternal 

lembaga pendidikan 

b. Bagi Lembaga 

Sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan sekolah terutama yang 

berhubungan dengan manajemen hubungan 

masyarakat dengan pihak eksternal. 
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BAB II 

STRATEGI MANAJEMEN HUMAS 

MEMBANGUN KERJASAMA 

A. Deskripsi Teori 

1. Konsep Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari kata to manage 

yang artinya mengatur. Secara etimologis, kata 

manajemen merupakan terjemahan dari 

management 6. Kata management secara 

maknawiah berarti “memimpin, membimbing 

dan mengatur” 7. Secara istilah manajemen 

adalah rangkaian proses yang dilakukan untuk 

mewujudkan tujuan organisasi melalui 

rangkaian kegiatan berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian orangorang serta sumber daya 

                                                           
6 Malayu S. P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya 

Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2016). 
7 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: 

Alfabeta, 2011). 
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organisasi lainnya 8. Sebagaimana menurut 9 

yang bahwa manajemen merupakan sebuah 

proses yang khas, yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, penggiatan 

dan pengawasan, yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran 

yang telah diterapkan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lain. 

Manajemen adalah proses berkesinambungan 

yang melibatkan keterampilan dan kemampuan 

tertentu seseorang untuk melakukan kegiatan 

sendiri atau dengan orang lain, dan untuk 

mengkoordinasikan dan menggunakan semua 

sumber untuk mencapai tujuan organisasi 

dengan cara yang produktif, efektif dan efisien.. 

10 menjelaskan manajemen merupakan 

suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

                                                           
8 Mulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi 

Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008). 
9 Terry (2014) 
10 Mangkunegara (2016:28) 
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penggerakan, dan pengendalian untuk 

menentukan serta mencapai tujuan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya. Sedangkan 11 menjelaskan hal 

serupa yaitu manajemen merupakan upaya 

untuk mencapai apa yang ingin dicapai 

perusahaan melalui upaya organisasinya. 

Manajer ini menggunakan keterampilan 

manajerialnya untuk mengelola berbagai 

sumber daya organisasi sehingga tujuan 

perusahaan tercapai.. Dalam Al-Qur’an sebagai 

dasar ilmu pengetahuan islam dan manajemen, 

istilah manajemen dipakai dengan kata 

mengatur, seperti yang terdapat di dalam Al-

Qur’an surat As-Sajadah Ayat 5: 

Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke 

bumi, kemudian (urusan) itu naik 

                                                           
11 Mathis & Jackson (2006:19) 
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kepadanya dalam satu hari yang 

kadarnya adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu.” 

Dari ayat di atas diketahui bahwa Allah 

SWT merupakan pengatur alam. Akan tetapi, 

sebagai khalifah di muka bumi ini,  manusia 

harus mengatur dan  mengelola bumi dengan 

sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT 

mengatur alam jagad raya ini 12. 

Berdasarkan teori diatas dapat 

disimpulkan bahwa manajemen adalah seni dan 

ilmu menggunakan sumber daya manusia dan 

sumber daya terencana lainnya secara efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan yang 

direncanakan. 

b. Fungsi–Fungsi Manajemen 

Fungsi – fungsi manajemen menurut 

beberapa ahli terdiri dari sebuah aktivitas 

manajemen ada empat fungsi yaitu; 

                                                           
12 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: 

CV. Pustaka Setia, 2012). 
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Perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 

dan pengawasan. Secara garis besar fungsi 

manajemen dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan sebuah tindakan 

awal dalam menjalankan aktivitas 

manajerial pada setiap organisasi dan 

menjadi syarat mutlak untuk dapat 

melaksanakan manajemen yang baik. Dalam 

membuat perencanaan yang baik, seorang 

manajer harus mampu melihat jauh ke depan 

untuk melakukan tindakan–tindakan yang 

dapat meminimalisir risiko kekeliruan 

maupun risiko kemungkinan gagal. 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan suatu usaha 

yang menciptakan hubungan antar pegawai 

demi melaksanakan tugas sehingga setiap 

orang dapat bekerja sama dalam kondisi 

yang baik untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pengorganisasian merupakan suatu langkah 

strategis untuk mewujudkan suatu rencana 
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organisasi melalui proses di mana pekerjaan 

yang ada dibagi dalam komponen – 

komponen dan aktivitas yang 

dikoordinasikan untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

3) Pengarahan (Directing) 

Melalui kegiatan pengarahan maka setiap 

orang dalam organisasi diajak atau dibujuk 

untuk memberikan kontribusinya melalui 

kerja sama untuk mencapai suatu tujuan 

organisasi. Dalam pengarahan seorang 

manajer memberikan suatu 

petunjuk/gambaran tentang kegiatan – 

kegiatan yang akan dilakukan sehingga para 

staf dan personil dapat termotivasi untuk 

melakukan kegiatan yang sudah dibuat. 

4) Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan merupakan suatu tindakan 

terakhir yang dilakukan para pemimpin 

dalam suatu organisasi. Pengawasan yaitu 

suatu proses pengamatan atau pemantauan 

terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi 
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untuk menjamin supaya semua pekerja yang 

dilakukan berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pengawasan secara universal memiliki tiga 

langkah, yaitu mengukur perbuatan; 

membandingkan perbuatan dengan standar 

yang ditetapkan dan menetapkan 

perbedaannya jika ada, dan memperbaiki 

penyimpangan dengan tindakan 

pembetulan. 

c. Tujuan Manajemen 

Dalam suatu manajemen menurut 13 

terdapat beberapa tujuan sebagai berikut: 

1) Melaksanakan dan mengevaluasi strategi 

yang dipilih secara efektif dan efisien dan 

efisien. 

2) Mengevaluasi kinerja, meninjau, dan 

mengkaji ulang situasi serta melakukan 

berbagai penyesuaian dan koreksi jika 

                                                           
13 Mangkunegara (2016:43) 
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terdapat penyimpangan di dalam 

pelaksanaan strategi. 

3) Senantiasa memperbaharui strategi yang 

kita rumuskan agar sesuai dengan 

perkembangan lingkungan eksternal. 

4) Senantiasa meninjau kembali kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman peluang 

yang ada. 

5) Senantiasa melakukan inovasi atas kegiatan 

sehingga kita hidup kita lebihteratur. 

Jadi, tujuan manajemen adalah suatu 

yang diharapkan tercapai setelah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 

dan pengawasan selesai dilaksanakan. 

2. Konsep Strategi Manajemen 

a. Pengertian Strategi Manajemen 

Istilah strategi berasal dari kata Yunani 

strategeia (stratos artinya militer, dan ag 

artinya memimpin), yang berarti seni atau ilmu 

untuk menjadi seorang jenderal. Awalnya, 

strategi merupakan istilah yang digunakan 

dalam bidang kemiliteran atau kemiliteran, 
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namun belakangan istilah ini memiliki arti yang 

lebih luas dan sering digunakan. Definisi 

strategi adalah rencana berskala besar yang 

ditujukan untuk masa depan yang akan datang, 

yang didefinisikan untuk memungkinkan 

organisasi berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungannya dalam kondisi kompetitif, 

semuanya dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan kinerja. tujuan organisasi dan 

berbagai sumber daya. Kemudian strategi 

adalah aktivitas total organisasi yang teratur 

dan terencana 14. 

Selanjutnya menurut David, Strategi 

merupakan alat untuk mencapai tujuan jangka 

panjang, merupakan tindakan yang mungkin 

dilakukan yang memerlukan keputusan 

manajemen tingkat tinggi dan sumber daya 

kelembagaan atau organisasi yang besar. Ini 

juga menekankan bahwa strategi memiliki 

                                                           
14 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Untuk Organisasi 

Profit Dan Nonprofit (Jakarta: Grafindo Persada, 1996). 
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dampak jangka panjang pada kesejahteraan 

organisasi atau lembaga visioner.. Strategi 

memiliki konsekuensi yang multifungsi  dan 

multidimensi dan harus memperhitungkan 

faktor eksternal dan internal yang dihadapi 

organisasi atau institusi. (Fred R dan David, 

Manajemen Strategis, 2006). 

Adnan Putra dalam 15 strategi adalah 

bagian terpadu dari suatu rencana (plan), 

sedangkan rencana merupakan produk dari 

suatu perencanaan (planning), yang pada 

akhirnya perencanaan adalah salah satu fungsi 

dasar dari proses manajemen. 16 strategi pada 

hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen untuk mencapai suatu tujuan. 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa 

manajemen strategi adalah seni dan ilmu dalam 

merumuskan, melaksanakan dan mengevaluasi 

                                                           
15 Ruslan (2008) 
16 Effendy & Unchjana (2009) 
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keputusan. Manajemen strategi berfokus pada 

proses penetapan tujuan bisnis, pengembangan 

kebijakan dan perencanaan untuk mencapai 

tujuan, dan proses yang efektif dan efisien. 

3. Konsep Hubungan Masyarakat 

a. Pengertian Hubungan Masyarakat (Humas) 

Humas merupakan alat untuk 

menyebarluaskan informasi dan gagasan antara 

organisasi dengan publik atau sebaliknya. 

Humas memegang peranan penting dalam 

setiap lembaga atau organisasi lainnya, 

termasuk lembaga pendidikan. Padahal, di era 

globalisasi yang semakin berkembang, humas 

dituntut di lembaga pendidikan, tidak hanya di 

perguruan tinggi, tetapi setiap sekolah harus 

memiliki humas. Humas berperan dalam 

membangun kolaborasi atau hubungan baik 

dengan masyarakat. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa masyarakat saat ini semakin kritis dalam 

memilih sekolah terbaik bagi anaknya. Sikap 

masyarakat yang demikian menuntut lembaga 
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pendidikan untuk menjaga dan memperkuat 

reputasi positif lembaganya di mata publik.. 

Nasution (2010:11) mengemukakan 

humas adalah “fungsi manajemen yang khas 

antara organisasi dengan publiknya, atau 

dengan kata lain antara lembaga pendidikan 

dengan publik internal (dosen/guru, karyawan, 

dan mahasiswa/siswa), dan publik eksternal 

(orang tua mahasiswa/orangtua siswa, 

masyarakat dan institusi luar)”. NDEA dalam 17 

mendefinisikan “humas  sekolah sebagai seni 

dan ilmu untuk membangun hubungan dengan 

publik. Program kehumasan sangat penting 

untuk memperbaharui dan meningkatkan 

dukungan masyarakat terhadap sekolah..” 

18 menjelaskan “hubungan sekolah 

dengan masyarakat meliputi hubungan sekolah 

dengan sekolah lain, hubungan sekolah dengan 

pemerintah daerah, hubungan sekolah dengan 

                                                           
17 Iriantara (2004:18) 
18 Purwanto (2000) 
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otoritas atau instansi lain, dan hubungan 

sekolah dengan masyarakat.”. NSPRA 

(National School Public Relation Association) 

menjelaskan: 

“Humas pendidikan adalah salah satu 

fungsi manajemen yang terencana dan 

sistematis yang membantu 

memperbaiki program-program dan 

layanan-layanan organisasi pendidikan. 

Humas  bergantung  pada proses  

komunikasi  dua arah yang 

komprehensif pada dan dari publik 

internal dan publik eksternal dengan 

tujuan mengembangkan pemahaman 

yang lebih baik terhadap peran, sasaran, 

pencapaian dan kebutuhan organisasi. 

Program-program humas pendidikan 

membantu dalam menafsirkan sikap 

publik, mengidentifikasi dan membantu 

merumuskan kebijakan.” 
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Humas disebut sebagai orang yang 

menyampaikan informasi, di dalam Al-Qur’an 

terdapat pada surah Al-Maidah ayat 67: 

Artinya: “Hai rasul, sampaikanlah apa yang 

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan jika 

tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 

berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. 

Allah memelihara kamu dari (gangguan) 

manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” 

Dari ayat di atas diketahui bahwa Nabi 

Muhammad SAW merupakan sebaik-baiknya 

yang menyampaikan informasi. Akan tetapi, 

sebagai khalifah di muka bumi ini,  manusia 

harus menyampaikan informasi dengan penuh 

amanah tanpa adanya menjelek-jelekkan satu 

dengan yang lainnya. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas 

dapat disimpulkan bahwa humas sekolah 

merupakan salah satu tugas manajemen yang 

membantu membangun hubungan antara 

sekolah, dengan publik internal dan eksternal, 

melalui komunikasi dua arah yang bertujuan 

untuk mensosialisasikan visi mewujudkan 

sekolah dan misi serta senantiasa membangun 

hubungan yang harmonis dengan masyarakat. 

Adanya bidang humas di sekolah menandakan 

adanya jembatan penghubung antara sekolah 

dengan pelaku atau lembaga yang 

berkepentingan dengan pendidikan sekolah. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa strategi 

humas adalah rencana khusus yang dibutuhkan 

humas untuk mencapai suatu tujuan, untuk 

mencapai tujuan tersebut diperlukan strategi 

yang tepat yang memenuhi harapan. Hal yang 

sama berlaku untuk hubungan masyarakat, 

yang membutuhkan strategi untuk 

menyelesaikan sesuatu 

b. Tugas-Tugas Hubungan Masyarakat (Humas) 



 

30 

Adapun tugas Public Relations atau 

Humas sehari-hari menurut Ruslan (2008) 

antara lain: 

1) Menyelenggarakan dan bertanggung jawab 

atas penyampaian nformasi/ pesan secara 

lisan, tertulis, atau melalui gambar (visual) 

kepada publik/ masyarakat, sehingga publik/ 

masyarakat mempunyai pengertian yang 

benar tentang  hal-hal atau segenap tujuan 

yang ada disekolah serta kegiatan yang akan 

dilakukan.  

2) Memonitor, merekam, dan mengevaluasi 

tanggapan serta pendapat masyarakat.  

3) Mempelajari dan melakukan analisis reaksi 

publik terhadap kebijakan lembaga/sekolah 

maupun segala macam pendapat (public 

acceptance dan non acceptance)   

4) Menyelenggarakan hubungan yang baik 

dengan masyarakat dan media massa untuk 

memperoleh public favour, public opinion, 

dan perubahan sikap. 

c. Jenis Strategi Hubungan Masyarakat (Humas) 
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Adapun beberapa srategi dalam kegiatan 

public relations untuk merancang suatu pesan 

dalam bentuk informasi atau berita berdasarkan 

pada Ruslan (2008), yaitu: 

1) Strategy of Publicity 

Melakukan kampanye untuk penyebaran 

pesan (message) melalui proses publikasi 

suatu berita melalui kerjasama dengan 

berbagai media massa. Selain itu, dengan 

menggunakan tenik merekayasa suatu berita 

akan dapat menarik perhatian audiens 

sehingga akan menciptakan publisitas yang 

menguntungkan.  

2) Strategy of Persuation  

Berkampanye untuk membujuk atau 

menggalang khalayak melalui teknik sugesti 

atau persuasi untuk mengubah opini publik 

dengan mengangkat segi emosional dari 

suatu cerita, artikel, atau featuris 

berlandaskan humanity interest.  

3) Strategy of Argumentation 



 

32 

Strategi ini biasanya dipakai untuk 

mengantisipasi berita negatif yang kurang 

menguntungkan (negative news), kemudian 

dibentuk berita tandingan yang 

mengemukakan argumentasi yang rasional 

agar opini publik tetap dalam posisi yang 

menguntungkan. Dalam hal ini, kemampuan 

public relations sebagai komunikator yang 

handal diperlukan untuk mengemukakan 

suatu fakta yang jelas dan rasional dalam 

mengubah opini publik melalui berita atau 

statement yang  

dipublikasi.  

4) Strategy of Image  

Strategi pembentukan berita positif dalam 

publikasi untuk menjaga citra Lembaga atau 

organisasi termasuk produknya. Strategi 

manajemen dalam kegiatan public relations 

untuk menggambarkan dua peran public 

relations dalam strategic  management 

secara menyeluruh dan dalam kegiatan 

public relations itu sendiri. 
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4. Kerjasama Eksternal Lembaga Pendidikan 

a. Pengertian Kerjasama 

Kerjasama merupakan salah satu bentuk 

interaksi sosial. Menurut Abdul Syani, 

“Kerjasama merupakan suatu bentuk proses 

sosial. Dengan kegiatan-kegiatan tertentu yang 

telah ditunjukkan untuk mencapai tujuan 

bersama dengan saling membantu dan 

memahami tindakan satu sama lain. 19. 

Kerjasama secara etimologi berasal dari kata to 

corporate artinya bekerja sama. Pada dasarnya 

corporate adalah suatu bentuk usaha kerjasama. 

Korporasi produksi pendidikan terdiri atas 

penyelenggaraan, peserta, dan pengguna hasil 

pendidikan dengan peran yang berbeda 20. 

Kerjasama adalah upaya bersama individu atau 

kelompok untuk mencapai tujuan tertentu 21. 

                                                           
19 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori Dan Terapan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1994). 
20 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013). 
21 Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2013). 
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Hal ini menjelaskan bahwa kerjasama 

merupakan suatu bentuk hubungan antara 

beberapa pihak yang saling berinteraksi untuk 

mencapai tujuan bersama. Korporasi produksi 

pendidikan menurut 22 terdiri atas:  

1) Penyelenggara pendidikan yaitu satuan 

pendidikan yang didirikan oleh pemerintah 

atau masyarakat swasta didukung oleh 

pimpinan (seperti rektor, dekan, ketua 

direktur, dan kepala sekolah), pendidik 

(guru dan dosen dan tenaga pendukung 

administrasi).  

2) Peserta didik yang bekerja sama secara 

langsung dengan pendidik dalam 

melaksanakan transformasi ilmu 

pengetahuan yang dikaji sehingga menjadi 

sebuah kompetensi yang harus dimiliki 

peserta didik.  

                                                           
22 Halma & Hurriyati (2008) 
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3) Pengguna kompetensi hasil pendidikan yaitu 

orangtua dan keluarga peserta didik, 

masyarakat, dunia kerja, bangsa dan negara. 

Kerjasama juga diartikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan bersama-sama oleh 

berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama. 

Kerjasama berarti pencapaian bersama dari 

tujuan bersama dalam proses sosial, yang 

paling mendasar. Secara umum kerjasama 

mencakup berbagai tugas dimana setiap orang 

bertanggung jawab untuk mencapai tujuan 

bersama. 

b. Fungsi dan Tujuan Hubungan Eksternal 

Dalam setiap organisasi tentunya ada 

tujuan yang merupakan pemahaman dan 

kesepakatan semua pihak. Namun, organisasi 

juga harus memenuhi harapan publik. Oleh 

karena itu, hubungan dengan kelompok sasaran 

di luar organisasi harus terjalin, karena pada 

prinsipnya organisasi tidak dapat 

melakukannya sendiri tanpa kerjasama pihak 

lain. Secara garis besar fungsi dari hubungan 
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eksternal dalam proses komunikasi organisasi 

menurut 23, diantaranya sebagai berikut: 

1) Menjalin hubungan baik dengan public 

eksternal untuk membentuk image/citra 

positif. 

2) Sebagai Penyambung lidah atau perantara 

antara pihak luar dengan lembaga agar 

menciptakan kerjasama yang saling 

menguntungkan atau timbal balik untuk 

mencapai kesepakatan bersama.  

3) Mengusahakan tumbuhnya sikap dan 

gambaran positif dari publik terhadap 

organisasi atau lembaga tersebut, sehingga 

akan tumbuh opini publik yang 

menguntungkan lembaga atau orgaisasi. 

4) Menciptakan image public atau citra 

organisasi  

5) Memelihara hubungan baik dengan publik 

eksternal Lembaga (Pemerinatahan, 

                                                           
23 Kusnadi (2004) 
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masyarakat sekitar, organisasi masyarakat, 

dan lain-lain. 

Macam-macam atau Jenis Hubungan 

Eksternal  

1) Pers; 

2) Pemerintahan; 

3) Kementrian Agama; 

4) Masyarakat sekitar; 

5) Permberi dana/donator; 

6) Organisasi Masyarakat; 

7) Alumni Sekolah atau Madrasah. 

c. Media Dalam Hubungan Eksternal 

Adapun tujuan-tujuan hubungan 

eskternal dapat dicapai melalui media 

komunikasi seperti: 

1) Personal Contact (Kontak Personal): yakni 

mengadakan hubungan baik dengan para 

individu yang berhubungan dengan 

organisasi. 

2) Press Release, yakni dengan selalu 

menginformasikan secara positif kegiatan 

organisasi melalui media massa. 
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3) Press relations: yakni dengan menjalin 

hubungan baik dengan media massa. 

Mengadakan konferensi pers untuk 

menjelaskan kejadian atau masalah 

diorganisasi yang mendapat sorotan publik. 

4) Publicity and Adverstising: terkadang tidak 

ada salahnya mengiklankan diri (Organisasi) 

untuk mendapat perhatian publik. 

5) Internet, televisi dan radio  

6) Presentation: yakni melakukan presentasi 

untuk mengenalkan atau mengiklankan 

suatu prosuk barang atau jasa. 

7) Film: yakni membuat film dokumenter atau 

film iklan untuk disebarluaskan atau 

diinformasikan pada masyarakat. 

8) Menggunakan media komunikasi dan 

informasi: yakni seperti brosur, kalender, 

sticker untuk promosi. 

Kerjasama dengan berbagai lembaga 

pendidikan untuk pengembangan sekolah yang 

optimal, karena sekolah merupakan lembaga 

interaksi sosial yang tidak dapat dipisahkan 
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dari seluruh masyarakat, terutama masyarakat 

di sekitarnya. 

B. Kajian Pustaka Relevan 

1. Konsep Manajemen 

Kajian pustaka bermaksud mengadakan 

penelaahan terhadap bahan-bahan bacaan yang 

secara khusus berkaitan dengan objek penelitian 

yang sedang dikaji. Bahan bacaan dimaksud pada 

umumnya berbentuk, skripsi, tesis, dan disertasi 

24. Beberapa hasil penelitian yang mempunyai 

relevansi dengan skripsi yang peneliti bahas, 

diantaranya yaitu: 

a. Penelitian yang pertama dilakukan oleh 25 

dengan judul “Strategi Humas Dalam 

Menjalin Good Relationship Dengan 

Eksternal Stakeholder UAD.” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi yang bisa 

dilakukan humas untuk menjalin hubungan 

baik dengan strakeholders eksternal, terkait 

                                                           
24 Prastowo (2011) 
25 Soyusiowaty & Choirul (2016) 
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dengan sinergitas diantara keduanya. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

studi kasus, dilakukan untuk mengetahui 

bagainana peranan maupun strategi-strategi 

humas yang bisa dijalankan untuk membangun 

kedekatan dengan stakeholders eksternal. 

Adapun teknik pengumpulan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan wawancara, 

serta Focus Group Discussion dengan para 

stakeholders eksternal UAD. Hasil yang 

diharapkan pada penelitian ini adalah 

publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal dan 

mendapatkan pengakuan Hak Kekayaan 

Intelektual (HAKI). Selain it, penelitian ini 

juga diharapkan mampu memberikan 

gambaran mengenai strategi-strategi humas 

yang bisa dijalankan ke depannya, untuk 

menjalin hubungan baik dengan stakeholders 

eksternal. 
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b. Penelitian yang kedua dari 26 dengan judul 

“Strategi Manajemen Humas Dalam 

Membangun Hubungan Dengan Masyarakat 

Lingkungan MTs N 8 FILLIAL Kediri”. 

Penelitian ini membahas tentang pentingnya 

bagi manusia untuk mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien. Terutama dalam organisasi 

sekolah, tentunya membutuhkan sebuah 

manajemen. Sekolah berada ditengah-tengah 

masyarakat dan selalu berhubungan dalam 

menjalin kerjasa demi terciptanya sebuah 

pendidikan yang lebih baik. Sekolah yang baik 

akan banyak mengadakan hubungan dengan 

lembaga-lembaga lain di luar sekolah. Strategi 

manajemen humas dalam membangun 

hubungan dengan masyarakat lingkungan 

MTsN 8 Fillial Kediri yaitu dengan selalu 

bekerjasama dengan orangtua/ wali murid, 

tokoh masyarakat, komite sekolah, masyarakat 

lingkungan madrasah, orang tua alumni, serta 

                                                           
26 Rosadi (2018) 
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mengajak mereka untuk berpartisipasi dalam 

segala kegiatan yang dilakukan di sekolah. 

Seperti dalam pembelajaran, pengelolaan 

kelas, penjaringan siswa baru, dan lain 

sebagainya. 

c. Penelitian yang ketiga dilakukan oleh 27 

dengan judul “Manajemen Humas Dalam 

Memperoleh Partisipasi Masyarakat disekolah 

SMP Tazkia IIBS Malang.” Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh adanya hubungan 

masyarakat dalam pendidikan, dengan tujuan 

mengembangkan pemahaman tentangmaksud 

dan sasaran dari lembaga pendidikan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tazkia 

mempunyai program rencana agar masyarakat 

Indonesia tertarik kepada sekolah. Adapun 

program yang telah dibuat ialah: program 

sosial beragama, program bakti sosial, 

program jurusan ulama’, tazkia dakwah center, 

program konstribusi tazkia senyum yatim 

                                                           
27 Islamia (2020) 
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dhu’afa, beasiswa warga sekitar. Kedua, 

pelaksanaan beberapa program yang telah 

direncanakannya, diantaranya yaitu: 

mempromosikan Tazkia secara online maupun 

offline; 2) Melakukan koordinasi rapat 

triwulan; 3) Kepala bagian HUMAS 

mengadakan evluasi dengan staf dan juga wali 

murid menggunakan teknologi informasi 

online maupun offline; 3) Mengadakan dan 

meningkatka kerjasama dengan lembaga atau 

perusahaan lain serta masyarakat sekitar; 4) 

melakukan penilaian dengan atasan lembaga 

Tazkia. Ketiga, beberapa program evaluasi di 

Tazkia seperti adanya Parent Support untuk 

bisa mengetahui kepuasan pelanggan dengan 

yaitu live chat support, Parent support form, 

Excellent service, Excellent box dan Live 

consultant. 

Dari beberapa judul yang telah peneliti 

paparkan, tidak ada yang memiliki kesamaan 

dengan judul yang peneliti ambil. Tetapi antara 

ketiga judul di atas dengan judul skripsi peneliti 
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saling berkaitan, yaitu dalam hal strategi 

manajemen Humas dalam membangun kerjasama 

di lembaga pendidikan. 

C. Kerangka Berpikir 

28 mengemukakan bahwa, kerangka berfikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka berfikir menjadi alur pikir yang digunakan 

dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian pada suatu lembaga 

pendidikan/sekolah. Dalam menghadapi persaingan 

yang semakin ketat ini, berkembangnya lembaga 

pendidikan dituntut untuk meningkatkan kerjasama 

sebagai pencapaian tujuan yang maksimal dengan 

lembaga pendidikan yang lain baik dari negeri 

maupun swasta serta lembaga lainnya sehingga 

mempunyai keunggulan-keunggulan yang mampu 

menciptakan prestasi siswa. Peran dan fungsi Humas 

sangat dibutuhkan pada pokok bahasan ini dimana 

                                                           
28 Sugiyono (2017) 
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membangun dan menjaga relasi dengan publik. 

Relasi dikembangkan menggunakan komunikasi 

dengan saling tukar menukar informasi yang tepat 

dan relavan yaitu dilakukan dengan dialog terbuka 

dan saling percaya. Sejalan dengan peran dan fungsi 

humas sebagai pembangun dan pemelihara relasi. 

Maka lembaga pendidikan perlu melakukan upaya-

upaya kerjasama untuk meningkatkan kualitasnya 

sehingga memiliki daya saing serta mendapatkan 

partisipasi dari masyarakat sekitar. SDN Gagaan 

adalah salah satu sekolah dasar negeri yang saat ini 

masih membutuhkan kerjasama dengan berbagai 

pihak eksternal seperti Perguruan Tinggi untuk dapat 

meningkatkan pembelajaran dan kualitas siswa serta 

Humas yang berguna sebagai penyampai informasi 

penting kepada orang tua murid ataupun calon murid 

pada proses pembelajaran yang dilakukan di SDN 

Gagaan. Maka diperlukan suatu penelitian untuk 

mengetahui bagaimana strategi manajemen humas 

dalam membangun kerjasama yang diterapkan oleh 

SDN Gagaan. Adapun kerangka berpikir pada 

penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

Dengan demikian, berdasarkan Gambar 2.1 

dapat dijelaskan bahwa manajemen humas meliputi 

perencanaan humas, pelaksanaan humas, dan 

evaluasi humas. Ketiganya diterapkan untuk dapat 

dijadikan sebagai langkah dalam kerjasama eksternal 

SDN Gagaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini  merupakan penelitian  

lapangan  (field research) dengan jenis penelitian 

kualitatif. Pada penelitian kualitatif lebih 

menekankan analisis pada proses penyimpulan 

secara deduktif dan induktif serta pada analisis 

terhadap dinamika hubungan antara fenomena 

yang diamati, dengan menggunakan logika 

ilmiah 29. Sedangkan metode penelitian yang  

digunakan adalah studi kasus. Nana  Syaodih 

Sukmadinata menjelaskan bahwa ada lima macam 

metode dalam penelitian kualitatif, salah satunya 

adalah studi kasus yang biasanya digunakan dalam 

ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan..Studi kasus, 

dalam penelitian ini peneliti menelusuri secara 

mendalam program, kejadian, aktivitas, proses, 

                                                           
29 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007). 
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atau satu atau lebih individu. Kasus dibatasi oleh 

waktu dan aktivitas.  

Penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti 

adalah untuk mendeskripsikan manajemen humas 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi manajemen strategi dalam membangun 

kerjasama di SDN Gagaan Kabupaten Blora. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif memiliki 

karakteristik natural dan merupakan kerja 

lapangan yang bersifat deskriptif 30. Penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati 31. Jadi, penelitian ini akan 

menghasilkan deskripsi  tentang  gejala-gejala 

                                                           
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu 

Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). 
31 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010). 
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yang diamati tidak harus berupa angka-angka. 

Sedangkan tujuan penelitian deskriptif, gambaran 

secara sistematis, faktual dan akurat  mengenai 

manajemen Humas dalam membangun kerjasama. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Profil Singkat Tempat Penelitian 

Tempat yang menjadi objek penelitian 

adalah SDN Gagaan. Sekolah tersebut terletak 

Desa Gagaan, Kecamatan Kunduran, Kabupaten 

Blora, Provinsi Jawa Tengah. Sekolah tersebut 

terakreditasi A. Sekolah ini tercatat pada Laman 

Kemendikbud terdapat 6 kelas dengan 

laboratorium, Perpustakaan dan Sanitasi Siswa. 

SDN Gagaan memiliki 132 siswa secara 

keseluruhan dengan guru berjumlah 7. 

2. Alasan Akademik Pemilihan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Gagaan Kabupaten Blora. Pemilihan tempat 

didasarkan pada beberapa hal antara lain: 

a. Peneliti cukup paham lokasi, demografis, serta 

kultur dari tempat penelitian. 
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b. Kelayakan obyek yang sangat memungkinkan 

untuk mendapatkan informasi yang akan 

menunjang tercapainya tujuan penelitian. 

c. Peneliti mengetahui bahwa sekolah SDN 

Gagaan Kabupaten Blora telah menerapkan 

manajemen humas dalam proses peningkatan 

pendidikannya. 

d. Hasil penelitian ini sebagai evaluasi penerapan 

manajemen humas. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah dari mana 

data dapat diperoleh. Adapun sumber data dari 

penelitian menjadi dua yakni sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Berikut penjelasannya. 

1. Data primer adalah data yang diambil langsung 

tanpa perantara dari sumbernya. Adapun teknik 

pengambilan data langsung pada subyek sebagai 

sumber informasi yang dicari adalah melalaui 

wawancara kepada Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah, Kepala Humas, kemudian melalui 

pengamatan (observasi) dan dokumentasi. 
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2. Data sekunder adalah data yang diambil secara 

tidak langsung dari sumbernya. Sedangkan 

sumber data sekunder yang dimaksud  dalam  

penelitian  ini  adalah  sumber  berupa  data yang 

berkaitan dengan permasalahan yang penulis 

bahas. Seperti data dari buku-buku, dokumen-

dokumen, atau catatan- catatan dan data lainnya. 

D. Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti lebih menekankan 

pada studi tentang manajemen humas dalam 

membangun kerjasama yang diterapkan di SDN 

Gagaan Kabupaten Blora. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut 32 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak 

pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan 

ini dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau 

                                                           
32 Zuriah (2006) 
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berlangsungnya peristiwa. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan alat bantu berupa buku 

catatan, dan kamera. Metode ini digunakan untuk 

melihat  secara  langsung situasi  sosial  (pelaku, 

tempat dan aktivitas) yang mungkin tidak 

terungkap dalam sesi wawancara. Sehingga 

dengan observasi akan mendapat gambaran 

tentang manajemen humas yang diterapkan oleh 

pihak sekolah secara lebih komprehensif. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua 

orang,  melibatkan  seseorang yang  ingin  

memperoleh informasi dari seorang lainnya 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

berdasarkan tujuan tertentu. Metode ini digunakan 

untuk menggali data yang berkaitan dengan 

pelaksanaan manajemen Humas di SDN Gagaan, 

sedangkan objek yang diwawancarai adalah 

Kepala Sekolah, Kepala Humas, Wali Murid dan 

sebagai pelengkap adalah para stakeholder SDN 

Gagaan. 

3. Metode Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah cara atau teknik yang 

dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait 

dengan masalah penelitian. Dalam desain 

penelitiannya, peneliti harus menjelaskan 

dokumen apa yang dikumpulkan dan bagaiman 

cara mengumpulkan dokumen tersebut. 

Pengumpulan melalui dokumen bisa 

menggunakan alat kamera atau fotokopi. Metode 

dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

berupa dokumen seperti jumlah murid, struktur 

organisasi, profil SDN Gagaan dan data-data lain 

yang mendukung penelitian. 

F. Uji Keabsahan Data 

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain. Dari luar itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu 33. Triangulasi 

                                                           
33 Ghozali (2016) 
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data pada penelitian ini, peneliti gunakan sebagai 

pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam 

pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data 

berasal dari wawancara dengan Kepala 

SekolahKepala Humas, Wali Murid dan beberapa 

pihak yang memiliki kerjasama dengan SDN Gagaan. 

Data wawancara tersebut kemudian peneliti cek 

dengan hasil pengamatan yang peneliti lakukan 

selama masa penelitian. Selanjutnya metode ini 

digunakan untuk mengeksplorasi kata-kata secara 

faktual untuk mengetahui penerapan manajemen 

humas membangun kerjasama di SDN Gagaan 

dengan mengacu kepada teori-teori yang relevan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan 

dengan memperoleh data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
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orang lain 34. Berikut tahapan dalam pengumpulan 

data, reduksi data, display/penyajian data, 

kesimpulan/verifikasi. 

1. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data merupakan proses 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

baik sebelum penelitian, pada saat penelitian dan 

bahkan diakhir penelitian. Pada awal penelitian, 

peneliti melakukan studi preliminary (pra riset) 

untuk pembuktian awal. Kemudian berlanjut pada 

saat peneliti melakukan riset yang sebenarnya 

guna mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. 

2. Reduksi Data 

Ketika semua data sudah terkumpul, tahap 

selanjutnya adalah menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber. Reduksi data adalah 

suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memokuskan, membuang, dan 

menyusun data dalam suatu cara dimana 

                                                           
34 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Ed. 

Revisi (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2018). 
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kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 

diverifikasikan. Reduksi data adalah proses 

penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data 

yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan (script) 

yang akan dianalisis. Hasil wawancara, hasil 

observasi, hasil dokumentasi, dan kuesioner diubah 

menjadi bentuk tulisan (script) sesuai dengan 

formatnya masing-masing. 

3. Penyajian Data 

Setelah semua data telah diformat berdasarkan 

instrumen pengumpul data dan telah berbentuk tulisan 

(script), langkah selanjutnya adalah melakukan display 

data. Penyajian data adalah mengolah data setengah 

jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan 

sudah memiliki alur tema yang jelas kedalam suatu 

matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah 

dikelompokkan dan dikategorikan, serta akan 

memecah tema-tema tersebut kedalam bentuk yang 

lebih konkrit dan sederhana. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan/verifikasi merupakan tahap akhir dalam 

rangkaian analisis data kualitatif. Kesimpulan 

menjurus pada jawaban dari pertanyaan penelitian 
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yang diajukan dan mengungkap apa dan bagaimana 

dari temuan penelitian tersebut. 

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif 

model Miles & Huberman seperti gambar dibawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Proses Analisis Data Kualitatif 

Model ini menjelaskan bahwa reduksi data dan 

penyajian data memperhatikan hasil data yang 

diperoleh saat pengumpulan data. Kemudian hasil 

reduksi data dan penyajian data (display data) 

digunakan untuk penarikan kesimpulan. Dalam hal 
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ini, data-data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi digunakan untuk menyajikan data atau 

menginterpretasikannya sehingga didapatkan analisis 

tentang kerjasama dalam manajemen humas. Setelah 

itu, kesimpulan dibuat berdasarkan analisis tersebut. 

Maka, analisis ini dilakukan saat peneliti berada di 

lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data 

yang telah didapat, lalu dianalisis sedemikian rupa 

secara sistematis, cermat dan akurat. Dalam hal ini 

data yang digunakan berasal dari wawancara dan 

dokumen-dokumen yang ada serta hasil observasi 

yang dilakukan. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

 Berdasarkan hasil data yang di peroleh dari 

pengumpulan data mengenai Studi tentang Strategi 

Manajemen Humas Membangun Kerjasama (Studi 

Kasus di SDN Gagaan Kabupaten Blora) dan diperoleh 

data yang valid serta dapat dipertanggungjawabkan 

dengan teknik meliputi wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

1. Profil SDN Gagaan Kabupaten Blora 

Tabel 4.1 Profil SDN Gagaan Kabupaten Blora 
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VISI 

Membentuk warga sekolah yang beriman, 

bertaqwa,berprestasi terampil, berkarakter dan berakhlak 

mulia. 

MISI 

a. Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kreatif 

dan ekektif 

b. Mengembangkan budaya organisasi 

c. Membentuk SDM yang aktif, kreatif dan inovatif 

seseuai dengan perkembangan zaman 

d. Menciptakan kerjasama yang harmonis antara warga 

sekolah dan lingkungan 

e. Membudayakan perilaku sehari-hari sesuai dengan 

karakter dan budaya 

f. Menumbuhkan budaya 5 S (Senyum, Salam, Salim 

Sopan, Santun) 

2. Rekapitulasi Data SDN Gagaan Kabupaten 

Blora 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Data PTK dan PD SDN 

Gagaan 

Tanggal rekap: 03-12-2022 
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1. Data PTK dan PD 

No Uraian Guru Tendik PTK PD 

1 Laki-Laki 2 1 3 61 

2 Perempuan 5 1 6 71 

TOTAL 7 2 9 132 

Keterangan: 

Perhitungan jumlah PTK adalah yang sudah mendapat 

penugasan, berstatus aktif dan terdaftar di sekolah 

induk. 

Singkatan:  

PTK = Guru ditambah Tendik 

PD = Peserta Didik 

 

Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana SDN Gagaan 

Kabupaten Blora 

2. Data Sarana & Prasarana 

No Uraian Jumlah 

1 Ruang kelas 6 

2 Ruang Lab 1 

3 Ruang Perpus 1 

TOTAL 8 

 

Tabel 4.4 Data Rombongan Belajar 
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3. Data Rombongan Belajar 

No Uraian Detail Jumlah Total 

1 Kelas 1 
L 3 

21 
P 18 

2 Kelas 2 
L 10 

26 
P 16 

3 Kelas 3 
L 11 

26 
P 15 

4 Kelas 4 
L 8 

17 
P 9 

5 Kelas 5 
L 20 

24 
P 4 

6 Kelas 6 
L 9 

18 
P 9 

 

3. Keadaan Guru SDN Gagaan Kabupaten Blora 

No Nama Jabatan Pendidikan 

Terakhir 

1 Endang 

Wiyat, S.Pd 

Kepala 

Sekolah 

SPG 
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2 Daminah, 

S.Th 

Guru 

Agama 

PGAK 

3 Endang 

Gestiowati, 

S.Pd 

Guru SPG 

4 Sulasih, S.Pd Guru DII 

5 Agi 

Krispiyanto, 

S.Pd 

Guru S1 

6 Lieza Tri 

Ustina, S.Pd 

Guru S1 

7 Sriyatun, S.Pd Guru S1 

8 Yuliati, S.Pd Guru S1 

9 Suparja Penjaga SMK 

10 Ahmad 

Mudasir 

Guru PAI S1 

11 Tegar Galih 

Novan 

Guru 

PJOK 

S1 
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 Selanjutnya, peneliti melakukan Deskripsi 

hasil penelitian ini merujuk pada permasalahan dan 

fokus penelitian tentang strategi manajemen humas 

dalam membangun kerjasama di SDN Gagaan 

Kabupaten Blora, perencanaan humas dalam menjalin 

kerjasama, pelaksanaan humas dalam menjalin 

kerjasama dengan pihak eksternal sekolah dan evaluasi 

humas dalam menjalin kerjasama dengan pihak 

eksternal.  

1. Strategi Manajemen Humas dalam 

Membangun Kerjasama dengan Pihak 

Eksternal di SDN Gagaan Kabupaten Blora 

Dalam proses membangun kerjamasa di 

SDN Gagaan Kabupaten Blora dibutuhkan 

pemimpin yang berkualitas yang mampu 

mempengaruhi ketika memimpin pelaksanaan 

pekerjaan dan menggerakkan sumber-sumber yang 

ada. Oleh karena itu membangun hubungan 

kerjasama di SDN Gagaan membutuhkan bidang 

kehumasan yang mampu bekerjasama dalam 
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menentukan strategi yang digunakan dalam 

membangun kerjasama tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Informan 1 selaku kepala sekolah SDN Gagaan, 

sebagai berikut: 

 Kerjasama sangat penting untuk 

kemajuan sekolah, tidak hanya bersumber 

dari guru, tapi juga dari masyarakat juga 

penting sekali. Maka, kami mengadakan 

kerjasama dengan puskesmas di bidang 

kesehatan, kemudian dengan Usaha 

Ekonomi Desa untuk anak-anak 

menabung, kemudian di pabrik tahu 

bekerjasama dalam rangka untuk siswa tau 

bagaimana bisnis membuat dan 

memasarkan. Selanjutnya dengan masjid 

untuk meningkatkan akhlak siswa.   

 (Endang Wiyati S.Pd, Kepala Sekolah

 SDN Gagaan Kabupaten Blora). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, 

dapat dilihat bahwa menjalin kerjasama dengan 

masyarakat luat untuk lembaga pendidikan sangat 

penting, entah dari instansi, orang tua siswa, dan 

masyarakat sekitar, dimana kerjasama ini akan 
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memudahkan sekolah khususnya SDN Gagaan 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh 

karena itu pihak sekolah SDN  Gagaan 

membangun kerjasama dengan berbagai pihak 

eksternal untuk realisasi program kerja sekolah.  

Membangun kerjasama dengan pihak 

eksternal sekolah membutuhkan prosedur yang 

harus disepakati kedua belah pihak. Adapun 

prosedur kerjasama dengan pihak eksternal, yaitu: 

a. Membuat surat permintaan atau penawaran 

kepada pihak eksternal SDN Gagaan; 

b. Mengajukan surat permintaan atau penawaran 

tersebut kepada pihak eksernal SDN Gagaan; 

c. Membuat kesepakatan bersama dalam menjalin 

kerjasama dalam bentuk MoU. 

  Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

oleh Endang Wiyati S.Pd selaku kepala sekolah 

bahwa: 

 Kami tidak melakukan kerjasama setiap 

tahun. Jadi kita melakukan MoU itu setiap 

5 tahun sekali. Karena kerjasama ini 

bersifat jangka panjang. 
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 (Endang Wiyati S.Pd, Kepala Sekolah

 SDN Gagaan Kabupaten Blora). 

  Setelah melakukan prosedur kerjasama, 

bagian humas perlu menetapkan strategi agar 

pelaksanaannnya berjalan dengan lancar dan 

memberikan perkembangan serta keuntungan. 

  Strategi merupakan suatu cara yang telah 

ditetapkan organisasi untuk mencapai tujuan yang 

sudah ditentukan sebagai visi dari suatu organisasi 

atau lembaga. Strategi sangat diperlukan supaya 

dalam pelaksanaan kerjasama atau kemitraan 

antara SDN Gagaan dengan pihak luar sekolah bisa 

berjalan dengan lancar. Dalam menjalin kerjasama 

dengan pihak eksternal, strategi yang harus 

dilakukan bidang humas yaitu sebagai berikut: 

a. Menetapkan tujuan 

Sebelum bidang humas melakukan 

kerjasama dengan pihak eksternal, SDN Gagaan 

membuat beberapa tujuan yang akan dicapai selama 

menjalin kerjasama atau kerjasama yang dilakukan 

menghasilkan hubungan mutualisme yang saling 

menguntungkan kedua belah pihak. Tujuan SDN 
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Gagaan dalam membangun kerjasama dengan pihak 

eksternal adalah sebagai berikut: 

1) Mengembangkan dan meningkatkan sumber 

daya manusia di SDN Gagaan Kabupaten Blora 

dalam setiap aspek, baik tenaga pendidik, dan 

siswa-siswi di SDN Gagaan Kabupaten Blora 

2) Memberikan kemudahan bagi lulusan kedalam 

perguruan tinggi maupun dunia kerja 

3) Tercapainya program kerja yang sudah 

dirumuskan SDN Gagaan Kabupaten Blora 

4) Mengembangkan teknologi dan informasi SDN 

Gagaan Kabupaten Blora 

Tujuan kerjasama yang dilakukan SDN 

Gagaan dengan pihak eksternal, yaitu: 

 Kerjasama itu setelah 5 tahun di 

perpanjang. Karena tujuannya untuk 

kemajuan siswa sendiri. Kalau ada dari 

pihak eksternal, yang bertanggungjawab 

pertama itu Kepala Sekolah, nanti Kepala 

Sekolah mensosialisasikan kepada sekolah, 

kalau sesuai kami mau bekerjasama, tapi 

kalau tidak sesuai kami tidak mau. 

Maksudnya, sesuai itu menguntungkan 
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sekolah, sehingga apa yang kita mau bisa 

terwujud.  

(Agil Krispiyanto S.Pd, Waka Humas

 SDN Gagaan Kabupaten Blora). 

Dari wawancara diatas, dilihat bahwa 

setiap pihak eksternal yang mau bekerjasama 

dengan SDN Gagaan, maka harus melalui Kepala 

Sekolah untuk meninjau apakah kerjasama yang 

ditawarkan itu memberikan keuntungan atau tidak.  

b. Menetapkan dan menentukan target atau 

sasaran dengan pihak eksternal 

 Bidang hubungan masyarakat SDN 

Gagaan Kabupaten Blora sebagai bidang yang 

bertanggungjawab mengembangkan serta 

mengenalkan SDN Gagaan kepada pihak eksternal 

atau masyarakat luas. Salah satu tugas yang menjadi 

fokus utama bidang humas adalah mengembangan 

sumber daya manusia melalui kerjasama dengan 

masyarakat luas. Hal-hal yang utama yang perlu 

dilakukan dengan pihak luar adalah sebagai berikut: 

 Kita kan rapat dulu dimana rapat itu 

untuk merumuskan program-program 
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sekolah. Setelah itu, kita melakukan 

identifikasi terhadap pihak eksternal yang 

akan bekerjasama. Ya, seperti tadi, Mas 

kita harus melakukan kerjasama yang 

sesuai, menguntungkan sekolah juga.  

 (Agil Krispiyanto S.Pd, Waka Humas

 SDN Gagaan Kabupaten Blora). 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas, 

dapat dilihat bahwa kegiatan yang dilakukan bidang 

humas sebelum membangun kerjasama dengan 

pihak eksternal yaitu perencanaan. Menjalin 

hubungan masyarakat agar dapat meningkatkan 

partisipasi eksternal sekolah dibutuhkan 

perencanaan khusus dengan tujuan kegiatan 

kebidangan humas akan lebih terarah. Lembaga 

sekolah atau lembaga apapun sangat membutuhkan 

perencanaan yang matang untuk setiap tujuan yang 

akan dicapai. Perencanaan merupakan bagian dari 

fungsi manajemen, karena tanpa adanya 

perencanaan, maka pelaksanaan kegiatan apapun 

akan kurang maksimal. Namun, sebaliknya apabila 

dilakukan perencanaan yang matang, maka seuruh 
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kegiatan yang akan dilaksanakan akan lebih terarah 

dan terkoordinasi dengan baik, sehingga akan 

mencapai tujuan yang dikehendaki bersama dengan 

rincian kegiatan yang tepat dan bagaimana serta 

siapa yang menjadi sasaran dan tujuannya. 

Selanjutnya hal yang dilakukan pihak 

humas dibantu dengan pihak sekolah terkait 

adalah menyusun serta menetapkan program kerja 

yang berkaitan dengan pihak luas sekaligus 

menteapkan target dan sasaran yang tepat. 

Pemilihan mitra kerja yang dilakukan SDN 

Gagaan Kabupaten Blora yaitu dengan melihat 

peluang yang akan terjadi ketika melakukan 

kerjasama. Humas SDN Gagaan Kabupaten Blora 

memiliki kriteria sebeum menjalin kerjasama, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Sesuai dengan program yang sudah ada 

2) Bersifat benefit untuk kemajuan siswa 

3) Bersedia diajak kerjasama 

c. Koordinasi  

 Humas SDN Gagaan melakukan 

koordinasi pada saat melakukan kegiatan. 
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Sebelum melaksanakan program kerjasama, 

dilakukan koordinasi dengan pihak-pihak yang 

akan terlibat dengan kerjasama yang dilakukan 

dengan pihak luar. Tentunya sebelum melakukan 

koordinasi, ada pembentukan tim atau panitia 

yang bertugas untuk menangani kegiatan tersebut. 

Hasil wawancara dengan Waka Humas SDN 

Gagaan Kabupaten Blora adalah sebagai berikut: 

 Sudah ada tim khusus di setiap program 

kerjasama. Sehingga kami mudah lakukan 

koordinasi untuk meninjau kerjasama dan 

perkembangannya.  

 (Agil Krispiyanto S.Pd, Waka Humas

 SDN Gagaan Kabupaten Blora). 

 Dari hasil wawancara diatas, dapat dilihat 

bahwa Waka Humas SDN Gagaan sudah 

melakukan rapat khusus untuk menunjuk tim yang 

akan bertanggungjawab dalam kegiatan terkait 

program kerjasama yang dilakukan dengan pihak 

eksternal sekolah.  

d. Memperbaharui informasi sekolah 
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 Dengan adanya informasi yang selalu 

update, maka akan memudahkan pelaksanaan 

kerjasama dengan pihak eksternal. SDN Gagaan 

selalu mengupdate perkembangan dan informasi 

mengenai sekolah melalui teknologi internet 

dengan media sosial, sehingga mudah menjangkau 

masyarakat luas.  

 Sudah tidak pakai-pakai brosur, jadi kita

 memanfaatkan media sosial, Mas.  

 (Endang Wiyati S.Pd, Kepala Sekolah

 SDN Gagaan) 

 Dari wawancara diatas, dapat dilihat 

bahwa SDN Gagaan melakukan penyebaran 

informasi sekolah dengan memanfaatkan media 

sosial.  

e. MoU 

 Humas SDN Gagaan Kabupaten Blora 

selalu melakukan penandatangan MoU 

(Momerendum of Understanding) sebagai bentuk 

sahnya kerjasama yang terjalin. Dalam MoU 

tersebut terdapat poin-poin perjanjian dan 

kerjasama yang sudah disetujui bersama.  
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 Kita selalu melakukan penandatanganan 

MoU, Mas. Dengan adanya MoU tersebut, 

itu bisa menjamin kerjasama yang 

dilakukan karena didalamnya sudah ada 

kesepakatan bersama.  

 (Endang Wiyati S.Pd, Kepala Sekolah

 SDN Gagaan) 

  Dari hasil wawancara diatas, dapat dilihat 

bahwa SDN Gagaan selalu melakukan 

penandatanganan MoU dengan tujuan supaya 

kerjasama yang dilakukan bisa berjalan dengan 

lancar dan sesuai harapan. Sesuai dengan hasil 

wawancara sebelumnya bahwa kerjasama yang 

dilakukan dengan pihak eksternal bersifat jangka 

panjang selama 5 tahun.  

f. Rapat rutin pelaporan hasil kerja 

 Bidang humas selalu melakukan rapat 

rutin untuk meninjau setiap program kerja yang 

menjadi program SDN Gagaan Kabupaten Blora 

dengan pihak eksternal. Humas SDN Gagaan 

melakukan rapat tergantung situasi dan kondisi, 

terkadang dilakukan sebulan selama dua kali dan 
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sebulan selama sekali. Hasil kerja yang ada akan 

di laporkan berupa hasil kegiatan yang telah 

dilaksanakan. 

 Berdasarkan strategi yang dilakukan 

humas SDN Gagaan memiliki kerjasama dengan 

pihak eksternal dengan tujuan tertentu yang 

memberikan keuntungan bagi siswa maupun 

tenaga pendidik. Kerjasama ini memberikan 

manfaat bagi siswa/siswi sehingga bisa terus 

dilanjutkan serta memberi manfaat dan citra 

sekolah yang positif dalam lingkungan 

masyarakat.  

2. Strategi Pelaksanaan Manajemen Humas 

dalam Membangun Kerjasama Eksternal di 

SDN Gagaan Kabupaten Blora 

 Pelaksanaan merupakan bagian penting 

karena pada tahap ini realisisasi dari perencanaan 

yang telah ditentukan bersama. Pada tahap ini 

dilakukan apabila pada perencanaan sudah 

menemukan tujuan umum dan tujuan khusus. 

Tahap ini menjadi tolak ukur keberhasilan dari 

seluruh rangkaian rencana yang diakukan dan 
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kemudian dilihat pada tahap evaluasi. Dengan 

adanya perencanaan, maka pelaksanaan dari semua 

kegiatan dapat dilaksanakan dengan tujuan yang 

diharapkan.  

1) Bentuk-bentuk kerjasama 

 Pada pelaksanaan manajemen humas 

dalam membangun kerjasama dengan pihak 

eksternal, tentunya mengacu pada apa yang telah 

direncanakan. Adapun pelaksanaan yang dilakukan 

humas SDN Gagaan memiliki beberapa tahapan 

sebagai pengembangan dan peningkatan SDM SD 

Gagaan Kabupaten Blora: 

 Dalam pengembangan SDM siswa SDN 

Gagaan untuk seluruh staff, tenaga pendidik, siswa 

dibutuhkan kerjasama dengan pihak luar yang akan 

membawa beberapa pengalaman serta ilmu baru 

bagi sekolah. Waka Humas sebagai Informan 2 

mengatakan: 

 Kita emang lakukan kerjasama dengan 

beberapa pihak untuk tujuan memajukan 

sekolah. Seperti kerjasama dengan BRI 

untuk anak-anak yang dapet bantuan PIP, 

Mas.  
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 (Agil Krispiyanto S.Pd, Waka Humas

 SDN Gagaan) 

 

Gambar 4.1 MoU Kerjasama dengan BRI Kunduran 

 Kerjasama yang dilakukan SDN Gagaan 

dengan Bank Rakyat Indonesia di Unit Kerja 

Kunduran bertujuan untuk memudahkan 

siswa/siswi yang mendapatkan bantuan dana dari 

PIP, sehingga bank tersebut akan memberikan 

layanan prima kepada semua pihak (wali murid, 

soswa, mitra/lembaga, masyarakat dan lain 
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sebagainya) akan dimudahkan karena sekolah 

sudah memiliki kerjasama dengan pihak tersebut. 

 

Gambar 4.2 MoU Kerjasama dengan UED SP 

 Kerjasama lainnya dilakukan dengan 

Usaha Ekonomi Desa (UED) untuk siswa 

menabung. Dengan kerjasama yang dilakukan 

dengan Usaha Ekonomi Desa bisa mendorong 

siswa untuk rajin menabung, sehingga bisa 

mengajarkan hidup menabung sejak dini.  
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Gambar 4.3 MoU Kerjasama dengan Pengusaha Tahu 

 SDN Gagaan juga melakukan kerjasama 

dengan pengusaha tahu di Kabupaten Blora. 

Kerjasama yang dilakukan dengan pengusaha tahu 

ini bertujuan untuk mengasah ilmu bisnis siswa, 

tentang bagaimana membuat, kemudian 

bagaimana menjual. Dengan adanya kerjasama 

yang dilakukan dengan pengusaha tahu ini, 

sekolah berharap bisa memberikan ilmu kepada 

siswa secara langsung.  
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Gambar 4.4 MoU Kerjasama dengan Masjid Takmir 

Gagaan 

 SDN Gagaan juga melakukan kerjasama 

dengan Masjid Takmir Gagaan. Kerjasama ini 

bertujuan untuk siswa dapat ibadah dengan tenang 

dan membantu siswa menanamkan akhlak dan 

nilai-nilai agama.  

 Dengan Masjid juga, Mas. Agar siswa 

dapat beribadah dengan tenang dan dapat 

menciptakan akhlak siswa yang mulia.    

 (Endang Wiyati S.Pd, Kepala Sekolah

 SDN Gagaan) 
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 Kerjasama yang dilakukan SDN Gagaan 

dengan pihak eksternal terkait memiliki tujuan 

untuk memajukan sumber daya manusia di SDN 

Gagaan baik untuk tenaga pendidik, staff dan 

siswa.  

2) Media yang digunakan dalam pelaksanaan 

kerjasasama dengan pihak eksternal 

 Dalam melakukan kerjasama dengan 

pihak eksternal SDN Gagaan Kabupaten Blora 

menggunakan media untuk menjalankannya. 

Sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh Informan 

2 selaku waka humas, yaitu: 

 Kami posting di sosial media. Sekarang 

kan banyak yang pakai itu, sudah jarang 

kalau offline, tapi masih pakai juga.    

 (Agil Krispiyanto S.Pd, Waka Humas

 SDN Gagaan) 

 Sesuai dengan pemaparan diatas, bahwa 

SDN Gagaan melakukan kerjasama dengan pihak 

eksternal menggunakan media online dan offline 

yang bisa menjangkau masyarakat. Karena 

sekarang masyarakat sudah banyak menggunakan 
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internet, maka informasi yang disampaikan 

cenderung menggunakan sosial media.  

3) Usaha-usaha yang dilakukan 

Sama seperti yang telah disampaikan 

oleh kepala SDN Gagaan Kabupaten Blora 

sebagai berikut: 

 Kami bertanggungjawab penuh atas 

setiap kerjasama yang terjalin dengan 

pihak eksternal, kami berusaha 

mempertahankan hubungan yang baik, 

sehingga meningkatkan kualitas internal 

seklaigus mengontrol kegiatan-kegiatan 

dengan eksternal sekolah.    

 (Endang Wiyati S.Pd, Kepala Sekolah

 SDN Gagaan) 

 Dari hasil wawancara diatas, dapat 

diketahui bahwa dalam upaya mempertahankan 

hubungan baik dengan pihak eksternal, SDN 

Gagaan melakukan peningkatan kualitas internal, 

sehingga mampu mengontrol kegiatan-kegiatan 

eksternal.  

 Kita harus selalu mengontrol dengan 

baik, supaya kan pihak eksternal bisa tetap 
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berkomunikasi lancar dengan pihak 

sekolah.  

 (Endang Wiyati S.Pd, Kepala Sekolah

 SDN Gagaan) 

 Dari hasil wawancara diatas, dapat dilihat 

bahwa SDN Gagaan melakukan koordinasi dan 

komunikasi dengan pihak eksternal untuk 

mempertahankan hubungan baik dengan pihak 

eksternal. 

 Peneliti menemukan untuk membangun  

kerjasama dengan pihak eksternal SDN Gagaan 

diperlukan upaya yang dilakukan bersama terkait 

tujuan kerjasama, sehingga kerjasama yang 

dibangun bisa berjalan dengan lancar dan 

memberikan keuntungan. Usaha yang dilakukan 

SDN Gagaan dalam membangun kerjasama 

eksternal dengan membentuk tim khusus humas 

yang bertugas khusus untuk hubungan dengan 

masyarakat, setelah itu melakukan kerjasama 

dengan menggali dan mengumpulkan informasi 

mengenai pihak-pihak terkait untuk kemudian 
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dilakukan persetujuan dan kesepakatan bersama 

dalam kontrak kerja (MoU).  

4) Faktor pendukung dan penghambat dalam 

membangun kerjasama dengan pihak eksternal 

sekolah 

 Dalam melakukan kerjasama dengan 

pihak eksternal tentunya memiliki faktor yang bisa 

menjadi pendukung maupun penghambat dalam 

pelaksanaannya. Dalam implementasi strategi 

SDN Gagaan juga memiliki faktor pendukung dan 

penghambat dalam mencapai tujuan kerjasama 

dengan pihak eksternal. Hal ini disampaikan oleh 

Kepala Sekolah SDN Gagaan Kabupaten Blora 

sebagai berikut: 

 Faktor penghambatnya banyak, Mas. 

Contohnya waktu. Masalah nya kita ada 

pembelajaran, jadi kalo misal ke pabrik, 

otomatiskan ketinggalan materi, makanya 

kita cari waktu yang pas. Yang kedua di 

pabrik itu pekerjanya merasa terganggu.  

 (Endang Wiyati S.Pd, Kepala Sekolah

 SDN Gagaan) 
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 Dari wawancara diatas, diketahui dalam 

menjalin relasi dengan pihak eksternal juga 

memiliki penghambat. Faktor penghambat yang 

pertama adalah karena waktu dan kedua pekerja 

pabrik merasa terganggu jika siswa melakukan 

kunjungan ke pabrik.  

 Selain faktor penghambat, SDN Gagaan 

terdapat faktor pendukung dalam membangun 

kerjasama dengan pihak eksternal sebagai berikut: 

 Faktor pendukungnya pemilik pabrik 

tersebut sangat mendukung kami. Karena 

putra-putri mereka banyak yang 

bersekolah disini.  

 (Endang Wiyati S.Pd, Kepala Sekolah

 SDN Gagaan) 

 Kepala Sekolah SDN Gagaan Kabupaten 

Blora mengatakan bahwa pemilik pabrik 

mendukung kerjasama yang dilakukan, hal ini 

dikarenakan putra-putri mereka bersekolah di 

SDN Gagaan.  
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3. Strategi Evaluasi Manajemen Humas dalam 

Membangun Kerjasama Eksternal di SDN 

Gagaan Kabupaten Blora 

 Evaluasi merupakan alat ukur untuk 

mengukur berhasil atau tidaknya kegiatan yang 

akan dilaksanakan, serta sebagai alat untuk 

mengontrol kegiatan yang telah di lakukan, apakah 

sudah terealisasi atau belum. Evaluasi yang 

dilakukan di SDN Gagaan ini untuk seluruh bidang 

yang terlibat dan melaporkan kegiatannya dan 

membahas program masing-masing. Pertemuan 

rapat evaluasi dipimpin langsung oleh Kepala SDN 

Gagaan yang dilakukan per tiga bulan.  

 Langsung kami evaluasi apa saja 

kegiatan yang telah berjalan, untuk melihat 

progressnya dan melakukan pembenahan.  

 (Agil Krispiyanto S.Pd,  Waka Humas

 SDN Gagaan) 

 Dalam proses evaluasi, terdapat rangkaian 

evaluasi sebagai berikut: 

1) Persiapan evaluasi 
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 Dalam proses evaluasi ini terdapat 

persiapan yang harus dilakukan. Sebagaimana 

pemaparan oleh Kepala SDN Gagaan sebagai 

berikut: 

 Sebelum melakukan evaluasi, kami 

persiapkan semua berkas-berkas yang 

diperlukan terkait dengan program-

program yang sudah terlaksana a atau 

belum.  

 (Endang Wiyati S.Pd, Kepala Sekolah

 SDN Gagaan) 

 Dari keseluruhan paparan, evaluasi 

bertujuan untuk melihat sejauh mana keberhasilan 

yang sudah dilaksanakan atau belum. Dalam proses 

pelaksanaan selalu ada persiapan yang dilakukan 

untuk meninjau hasil dengan tahapan menyiapkan 

berkas LPJ dan logbook kegiatan.  

2) Pelaksanaan Evaluasi 

Pelaksanaan evaluasi ini merupakan kegiatan 

yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan kegiatan ini dan didukung dengan 

data kegiatan yang terkumpul dalam laporan 

pertanggungjawaban. Pelaksanaan asesmen ini 
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meliputi rapat untuk membahas hasil 

operasional, penyajian laporan 

pertanggungjawaban operasional dan laporan 

keuangan yang disusun dalam LPJ. Dalam 

proses implementasi terdapat dua fungsi yang 

meliputi aspek evaluasi dan fase evaluasi. 

3) Teknik Evaluasi 

Dalam pemarparan bidang humas 

menggunakan dua teknik sebagai berikut: 

a. Lisan 

 Pada tahap ini disampaikan bahwa secara 

lisan biasanya dilakukan hal-hal yang perlu 

segera disampaikan laporan lisan dapat dengan 

tatap muka sesuai dengan apa yang telah 

dipaparkan oleh Kepala SDN Gagaan sebagai 

berikut: 

 Evaluasi ini dilakukan setiap waktu rapat 

antara waka sekolah dengan panitia 

pelaksana sekaligus saya juga yang akan 

memimpin.  

 (Endang Wiyati S.Pd, Kepala Sekolah

 SDN Gagaan) 



 

90 

 Laporan secara lisan ini sifatnya 

insidentakl dan pelaksanaanya berlangsung 

tidak terduga. Evaluasi ini bertujuan untuk 

melihat secara langsung sejauh mana kesiapan 

panitia pelaksana kegiatan.  

b. Tulisan 

  Laporan kegiatan juga merupakan bagian 

penting yang harus dilakukan oleh pelaksana 

kepada pihak yang memberi tugas sebagain 

wujud pertanggungjawaban yang diberikan. 

Adapun teknik pelaporannya dengan 

menggunakan tulisan yang struktur. 

  Dalam pembuatan laporan melibatkan 

pihak penyelenggara kegiatan dan ditutup 

dengan penyerahan laporan yang disetujui 

dengan tanda tangan kepala SDN Gagaan dan 

waka terkait dalam kegiatan tersebut. 

c. Dampak evaluasi 

  Dalam tahapan ini melahirkan dampak 

besar terhadap keberlangsungan kerjasama 

dengan pihak eksternal, yang dipaparkan oleh 

Waka Humas sebagai berikut: 
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 Evaluasi ini memberikan dampak bagi 

keberlangsungan kerjasama yang sudah 

dibangun, dengan adanya kegiatan ini bisa 

mengembangkan serta meningkattkan 

kualitas kami sebagai pelaksana kegiatan.  

 (Agil Krispiyanto S.Pd, Waka Humas

 Sekolah SDN Gagaan) 

   Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa dalam pelaksanaan kegiatan kerjasma 

dengan pihak eksternal memerlukan evaluasi 

dengan beberapa tahap yang harus dilakukan. 

Evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk 

memberikan masukan dan kritikan terhadap 

pelaksanaan kegiatam, apakah kegiatan sudah 

berjalan dengan lancar atau terdapat hal-hal yang 

perlu dibenahi bersama. Dengan adanya evaluasi 

ini membantu para pihak yang terlibat untuk 

mengevaluasi kekurangan masing-masing, 

sehingga bisa mengembangkan dan meningkatkan 

kerjasama yang berkelanjutan dengan lancar.  
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B. Analisis Data 

Analisis Manajemen Humas dalam Membangun 

Kerjasama (Studi Kasus di SDN Gagaan 

Kabupaten Blora) 

 Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang 

telah dipaparkan di atas dengan narasumber terkait 

tentang strategi manajemen hubungan dalam menjalin 

kerjasama dengan pihak eksternal, dilengkapi dengan 

dokumentasi dan bukti kerjasama untuk mendukung 

temuan peneliti. Hasil penelitian yang dipaparkan 

untuk mendeskripsikan strategi manajemen 

kehumasan untuk menjalin kerjasama eksternal antara 

lain meliputi: perencanaan starategi manajemen humas 

dalam membangun kerjasama eksternal; implementasi 

starategi manajemen humas dalam membangun 

kerjasama eksternal; evaluasi starategi manajemen 

humas dalam membangun kerjasama eksternal.  

 Peneliti kemudian menganalisis hasil observasi 

sesuai temuan peneliti berdasarkan kajian teori dan 

fakta yang ditemukan di lapangan, baik wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi pendukung. 
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1. Perencanaan (Planning) 

  Suryobroto (2016) mengemukakan bahwa 

humas merupakan rangkaian kegiatan organisasi 

atau instansi yang bertujuan untuk menciptakan 

hubungan yang harmonis dengan publik eksternal 

supaya memberikan dukungan terhadap efisiensi 

dan efektifitas pelaksanaan kerja secara sadar dan 

sukarela. Humas SDN Gagaan berperan untuk 

menjembatani penghubung antara sekolah dengan 

pihak eksternal. Upaya yang dilakukan untuk 

menjalin hubungan kerjasama antara sekolah 

dengan pihak eksternal merupakan hal yang harus 

dan wajib dilakukan.  

  Dalam menjalin kerjasama dengan pihak 

eksternal, pihak sekolah harus berusaha 

melakukan hal yang dapat menarik minat pihak 

eksternal untuk mau bekerjasama dengan sekolah 

dalam mendukung kemajuan pendidikan di SDN 

Gagaan Kabupaten Blora. Dalam upaya humas 

sekolah memegang peranan penting dan menjadi 

pimpinan setiap rapat perencanaan untuk 

mengontrol jalannya rapat dalam mendukung 



 

94 

terwujudnya kerjasama yang baik dengan pihak 

eksternal.  

  Humas SDN Gagaan tidak hanya berperan 

untuk menjalin hubungan kerjasama dengan pihak 

eksternal. Tetapi juga mengatur strategi yang akan 

dibutuhkan saat pelaksanaan kerjasama. Strategi 

digunakan untuk mengetahui taktik atau cara 

supaya pelaksanaan kegiatan bisa terwujud sesuai 

dengan rencana  yang sudah dirumuskan bersama. 

Adapun strategi yang dilakukan oleh SDN Gagaan 

dalam proses perencanaan adalah sebagai berikut: 

a. Menetapkan tujuan 

 Perencanaan kegiatan kerjasama 

diperlukan menetapkan tujuan untuk 

kerjasama bisa berjalan dengan baik dan 

kerjasama tepat sasaran. Sesuai dnegan 

pendapat Nasution (2018) mengatakan bahwa 

salah satu yang perlu diperhitungkan adalah 

strategi kegiatan humas yang hendak dicapai 

sesuai dengan perencanaan yang telah 

diperhitungkan oleh sekolah. Tujuan adanya 

kerjasama oleh SDN Gagaan adalah 
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memajukan sumber daya manusia yang ada 

didalamnya baik itu tenaga pendidik, staff dan 

siswa-siswi.  

b. Menentukan sasaran 

 Humas SDN Gagaan membangun 

kerjasama dengan pertimbangan sebagai 

berikut: 

1) Kesesuaian  

2) Memilih pihak yang bonafit 

3) Memiliki komitmen  

4) Bersedia diajak kerjasama 

5) Prospek jelas 

Hal ini sesuai dnegan pendapat Raharjo 

(1999) bahwa dalam menjalin kerjasama 

diperlukan persiapan yang matang sebagai 

berikut: 

1) Sekolah mengkaji pihak eksternal 

2) Menganalisis kesesuaian  

3) Melakukan kerjasama 

Pemilihan pihak eksternal yang tepat 

sebagai mitra akan memberikan pengaruh bagi 
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kemajuan sekolah yang menjadi tujuan utama 

kerjasama.  

c. Koordinasi  

 Humas melakukaan koordinasi dengan 

program kerja bersama dengan pihak 

eksternal. Sebelum melakukan kerjasama, 

humas SDN Gagaan mengkoordinasikan 

program yang dilaksanakan kepada pihak 

eksternal. Selain koordinasi, humas juga 

melakukan pembentukan tim kerja yang akan 

terlibat terkait kegiatan kerjasama.  

d. Update informasi 

 Humas SDN Gagan melakukan 

pembaruan informasi mengenai kegiatan yang 

ada dengan melakukan publikais di media 

sosial. Hal tersebut dilakukan supaya bisa 

menjangkau masyarakat lebih luas, karena 

banyak yang sudah menggunakan internet. 

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Ruslan dalam Nasution (2006) tentang dalam 

pelaksanaan strategi salah satu upaya yang 

dilakukan humas adalah bertindak proaktif dan 
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dinamis serta fleksibel dalam mengatur 

saluran lomunikasi kedalam maupun keluar.  

e. MoU 

 Humas SDN Gagaan Kabupaten Blora 

selalu melakukan penandatangan MoU 

(Momerendum of Understanding) sebagai 

bentuk sahnya kerjasama yang terjalin. Dalam 

MoU tersebut terdapat poin-poin perjanjian 

dan kerjasama yang sudah disetujui bersama. 

MoU berisi tentang tujuan kerja sama jangka 

waktu perjanjian tanggung jawab serta 

kewajiban dari pihak terkait.  

f. Rapat rutin pelaporan hasil kerja 

 Bidang humas selalu melakukan rapat 

rutin untuk meninjau setiap program kerja 

yang menjadi program SDN Gagaan 

Kabupaten Blora dengan pihak eksternal. 

Humas SDN Gagaan melakukan rapat 

tergantung situasi dan kondisi, terkadang 

dilakukan sebulan selama dua kali dan sebulan 

selama sekali. Hasil kerja yang ada akan di 
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laporkan berupa hasil kegiatan yang telah 

dilaksanakan. 

 Berdasarkan strategi yang dilakukan 

humas SDN Gagaan memiliki kerjasama 

dengan pihak eksternal dengan tujuan tertentu 

yang memberikan keuntungan bagi siswa 

maupun tenaga pendidik. Kerjasama ini 

memberikan manfaat bagi siswa/siswi 

sehingga bisa terus dilanjutkan serta memberi 

manfaat dan citra sekolah yang positif dalam 

lingkungan masyarakat. Hal tersebut sesuai 

dengan teori Kusumastuti bahwa salah satu 

tugas humas adalah mengevaluasi setiap 

kegiatan yag dilaksanakan atau ditunda 

bahkan diberhentikan untuk selalu memonitor 

program.  

2. Pelaksanaan (Actuating) 

  Dalam temuan peneliti, pelaksanaan 

kegiatan humas dilakukan oleh SDN Gagaan 

dimulai dengan perencanaan. Selanjutnya adalah 

pelaksanaan kerjasama dengan pihak eksternal 

yang dilakukan dengan mengadakan program 
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yang bertujuan memajukan dan meningkatkan 

SDM yang ada dalam sekolah. Kerjasama 

dilakukan oleh madrasah dengan beberapa pihak 

terkait seperti: Lembaga Bank, Pabrik Tahu, 

Masjid dan Usaha Ekonomi Desa dan lain 

sebagainya. 

  Hasil temuan diatas, sejalan dengan apa 

yang dikemukan oleh Creech (2010) yang 

mengungkapkan bahwa mennetukan pelaksanaan 

yang tepat dalam mencapai tujuan dimulai dengan 

perencanaan yang baik yang akan diikuti proses 

yang terfokus dan kegiatan perencanaan juga 

menjadi bagian kegiatan pelaksanaan tugas 

humas. 

  Dalam temuan peneliti, SDN Gagaan 

dalam membangun kerjasama dengan pihak 

eksternal meliputi: membentuk tim khusus, 

pengontrolan dan menyusun kesepakatan 

perjanjian kerjasama atau MoU. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan nurullah (2018) sebagai 

berikut: membangun kerjsama dengan pihak 
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eksternal memiliki indikator keberhasilan antara 

lain: 

a. Terbentuk tim khusus 

b. Terlaksananya kunjungan kerjsamaa 

c. Terelaisasi kontrak kerjasama 

d. Terealisasi berbagai kegiatan dalam 

mensukseskan pelaksanaan program kegiatan.  

Berdasarkan temuan peneliti di atas, 

dapat disimpulkan bahwa menjalin kerjasama 

dengan eksternal audience dapat diwujudkan 

dengan membentuk tim khusus untuk menjalin 

kerjasama, setelah itu dilakukan 

monitoring/pemantauan kerjasama dengan 

terlebih dahulu mengumpulkan informasi yang 

dianalisis mengenai yang relevan. menjalin 

kerjasama dengan pihak-pihak untuk mengadakan 

kontrak atau perjanjian kerjasama dengan pihak 

terkait, upaya tersebut SDN Gagaan melakukan 

kerjasama dengan pihak eksternal di SDN Gagaan, 

khususnya dalam menjalin kerjasama eksternal di 

sekolah, sehingga kerjasama SDN Gagaan 

semakin meluas. 
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3. Evaluasi (Evaluation) 

  Evaluasi merupakan alat ukur untuk 

mengukur berhasil atau tidaknya kegiatan yang 

akan dilaksakana, serta sebagai alat untuk 

mengontrol kegiatan yang telah di lakukan, 

apakah sudah terealisasi atau belum. Evaluasi 

yang dilakukan di SDN Gagaan ini untuk seluruh 

bidang yang terlibat dan melaporkan kegiatannya 

dan membahas program masing-masing.  

  Adapun tahap pertama dalam perisapan 

evaluasi adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan berkas-berkas terkait kerjasama 

b. Evaluasi 

c. Dampak kegiatan yang dilakukan 

Secara teori, setiap fase evaluasi program 

meningkatkan pemahaman dan menambah 

informasi untuk mengevaluasi keefektifan. 

Evaluasi pendahuluan dilakukan untuk menilai 

kualitas dan kesesuaian pengumpulan data dan 

perencanaan strategis. Mengevaluasi 

implementasi mempertimbangkan kesesuaian 
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taktik dan upaya. Evaluasi dampak memberikan 

umpan balik tentang dampak program. 

Tahapan kedua merupakan kegiatan yang 

memungkinkan untuk melihat seberapa sukses 

kegiatan ini didukung dengan data operasional 

dari LPJ. Pelaksanaan asesmen ini meliputi rapat 

untuk membahas hasil usaha, presentasi 

pertanggungjawaban dan laporan keuangan. 

Pelaporan humas menggunakan teknik lisan dan 

tulisan. 

Tahapan ketiga yaitu dampak evaluasi 

yang tentnya melahirkan dampak dari kegiatan 

yang sudha dilakukan. Dimana hal itu akan 

membentuk citra sekolah, membangun 

kepercayaan kepada masyarakat dan 

mengembangkan dan memajukan SDN Gagaan 

Kabupaten Blora. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang 

peneliti rasakan adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu 
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Waktu yang digunakan peneliti sangat 

terbatas sehingga peneliti melakukan penelitian 

terkait judul penelitian saja yang meskipun singkat 

tetapi sudah memenuhi syarat-syarat dalam 

penelitian ini.  

2. Keterbatasan tempat 

Penelitian yang dilakukan di SDN Gagan 

dan dibatasi pada tempat tersebut. Hal ini ini yang 

menunjukkan data dan hasil yang diperoleh berbeda 

apabila dilakukan di tempat lain. 

3. Keterbatasan kemampuan 

Peneliti menyadari tidak terlepas dari 

keterbatasan kemampuan dalam pengetahuan 

membuat karya ilmiah, akan tetapi telah diusakan 

semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian 

yang sesuai dengan apa yang diharapkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. kesimpulan 

 Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang 

telah dipaparkan di atas dengan narasumber terkait 

tentang strategi manajemen hubungan dalam 

menjalin kerjasama dengan pihak eksternal, 

dilengkapi dengan dokumentasi dan bukti 

kerjasama untuk mendukung temuan peneliti. 

Hasil penelitian yang dipaparkan untuk 

mendeskripsikan strategi manajemen kehumasan 

untuk menjalin kerjasama eksternal antara lain 

meliputi:  

1. Perencanaan (Planning) 

  Upaya yang dilakukn untuk menjalin 

hubungan kerjasama antara sekolah dengan pihak 

eksternal merupakan hal yang harus dan wajib 

dilakukan. Humas SDN Gagaan tidak hanya 

berperan utnuk menjalin hubungan kerjasama 

dengan pihak eksternal. Tetapi juga mengatur 

strategi yang akan dibutuhkan saat pelaksanaan 
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kerjasama. Startegi digunakan untuk mengetahui 

taktik atau cara supaya pelaksanaan kegiatan bisa 

terwujud sesuai dengan rencana  yang sudah 

dirumuskan bersama. Adapun strategi yang 

dilakukan oleh SDN Gagaan dalam proses 

perencanaan adalah sebagai berikut: 

a. Menetapkan tujuan 

b. Menentukan sasaran 

c. Koordinasi   

d. Update informasi  

e. MoU  

f. Rapat rutin pelaporan hasil kerja 

2. Pelaksanaan (Actuating) 

  Dalam temuan peneliti, pelaksanaan 

kegiatan humas dilakukan oleh SDN Gagaan 

dimulai dengan perencanaan. Selanjutnya adalah 

pelaksanaan kerjasama dengan pihak eksternal 

yang dilakukan dengan mengadakan program 

yang bertujuan memajukan dan meningkatkan 

SDM yang ada dalam sekolah. Kerjasama 

dilakukan oleh sekolah dengan beberapa pihak 

terkait seperti: Lembaga Bank, Pabrik Tahu, 
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Masjid dan Usaha Ekonomi Desa dan lain 

sebagainya. 

  Dalam temuan peneliti, SDN Gagaan 

dalam membangun kerjasama dengan pihak 

eksternal meliputi: membentuk tim khusus, 

pengontrolan dan menyusun kesepakatan 

perjanjian kerjasama atau MoU. Membangun 

kerjsama dengan pihak eksternal memiliki 

indikator keberhasilan antara lain: 

a. Terbentuk tim khusus 

b. Terlaksananya kunjungan kerjasama 

c. Terelaisasi kontrak kerjasama 

4. Evaluasi (Evaluation) 

  Evaluasi merupakan alat ukur untuk 

mengukur berhasil atau tidaknya kegiatan yang 

akan dilaksakana, serta sebagai alat untuk 

mengontrol kegiatan yang telah di lakukan, 

apakah sudah terealisasi atau belum. Evaluasi 

yang dilakukan di SDN Gagaan ini untuk seluruh 

bidang yang terlibat dan melaporkan kegiatannya 

dan membahas program masing-masing.  



 

107 

  Adapun tahap pertama dalam perisapan 

evaluasi adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan berkas-berkas terkait kerjasama 

b. Evaluasi 

c. Dampak kegiatan yang dilakukan 

Secara teori, setiap fase evaluasi program 

meningkatkan pemahaman dan menambah 

informasi untuk mengevaluasi keefektifan. 

Evaluasi pendahuluan dilakukan untuk menilai 

kualitas dan kesesuaian pengumpulan data dan 

perencanaan strategis. Mengevaluasi 

implementasi mempertimbangkan kesesuaian 

taktik dan upaya. Evaluasi dampak memberikan 

umpan balik tentang dampak program. 

Tahapan kedua merupakan kegiatan yang 

memungkinkan untuk melihat seberapa sukses 

kegiatan ini didukung dengan data operasional 

dari LPJ. Pelaksanaan asesmen ini meliputi rapat 

untuk membahas hasil usaha, presentasi 

pertanggungjawaban dan laporan keuangan. 

Pelaporan humas menggunakan teknik lisan dan 

tulisan. 
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Tahapan ketiga yaitu dampak evaluasi 

yang tentnya melahirkan dampak dari kegiatan 

yang sudha dilakukan. Dimana hal itu akan 

membentuk citra sekolah, membangun 

kepercayaan kepada masyarakat dan 

mengembangkan dan memajukan SDN Gagaan 

Kabupaten Blora. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan diatas, 

berikut diajukan beberapa saran: 

1. Kepala Sekolah diharapkan dapat membantu Wakil 

Humas dalam menjalin hubungan  kerjasama dengan 

publik eksternal, terutama dengan beberapa publik 

eksternal seperti kepala Instansi/Lembaga dan pihak 

pemerintahan. 

2. Waka humas, diharapkan selalu berkomunikasi dan 

koordinasi dengan kepala madrasah, bidang-bidang 

lain supaya tidak ada miss komunikasi. 
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3. Waka humas, diharapkan mengaktifkan medsos 

laimmya, dan menambahkan media untuk menjalin 

komunkasi dengan public eksternal. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan kekuatan sehingga 

penulis mampu menyelesaikan skripsi berjudul : 

“Strategi Manajemen Humas Dalam Kerjasama di 

SDN Gagaan Kabupaten Blora”. Penulis menyadari 

bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari 

kata sempurna. Hal ini sematamata karena 

keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penulis 

miliki. Oleh sebab itu, koreksi, kritik dan saran yang 

bersifat membangun dari pembaca sangat penulis 

harapkan untuk penyempurnaan skripsi ini.Penulis 

juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini. 

Sebagai penutup semoga skripsi ini dapat membantu 

khazanah keilmuan dan memberikan manfaat bagi 

kitasemua.
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Kepala Sekolah dan Waka Humas 

N

o 

Sub Fokus Indikator Pertanyaan 

1. Strategi dan 

pelaksanaa

n 

manajemen 

humas 

dalam 

dalam 

membangu

n kerjasama 

lembga 

eksternal di 

SDN 

Gagaan 

1.Kepala 

sekolah 

melaksanaka

n 

perencanaan 

dalam 

kerjasama 

lembaga 

eksternal 

1.Apakah menurut 

anda kerjasama 

dengan lembaga 

eksternal  itu perlu 

dilakukan? 

2. Bagaimana cara 

bapak/ibu dalam 

melaksanakan 

perencanaan dalam 

kerjasama dengan 

lembaga eksternal? 

3. Apakah 

bapak/ibu 

melakukan rapat 

perencanaan dalam 

setiap pengelolaan 

sistem informasi 

manajemen? 

4. Apakah ada 

strategi khusus 

dalam perencanaan 

untuk kerjasama 

dengan lembaga 

eksternal? 

5.Bagaimana 

faktor penghambat 

dan pendukung 
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dalam menjalankan 

strategi tersebut? 

6. Jika ada lembaga 

eksternal ingin 

bekerjasama 

dengan sekolah 

tersebut apakah 

pihak humas akan 

langsung 

menyetujui nya 

atau 

mempertimbangka

n terlebih dahulu 

dengan kepala 

sekolah? 

7.Apakah dari 

pihak sekolah 

menargetkan 

jumlah lembaga 

yang di ajak 

kerjasama di tiap 

tahunnya? 

  2.Bagaimana 

pelaksanaan 

humas untuk 

menjalin 

kerjasama 

dengan pihak 

lembaga 

eksternal 

1. Siapa  yang  

berwenang  dan  

terlibat  dalam  

menentukan 

pelaksanaan 

jalinan hubungan 

kerjasama dengan 

lembaga eksternal? 

2. Apa saja yang 

harus dipersiapkan 
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dalam pelaksanaan 

kerjasama dengan 

pihak lembaga 

eksternal? 

3. Apa  saja  faktor  

pendukung  dan  

penghambat  

humas  lembaga  

dalam 

melaksanakan 

kerjasama dengan 

pihak lembaga 

eksternal? 

4. Apakah  humas 

memiliki  strategi  

khusus dalam 

melaksanakan 

kerjasama dengan 

lembaga eksternal? 

5. Bagaimana cara 

humas meyakinkan 

lembaga ekternal 

tersebut agar ingin 

bekerjasama 

dengan sekolah 

ini? 

6. Jika ada lembaga 

eksternal ingin 

bekerjasama 

dengan sekolah 

tersebut apakah 

pihak humas akan 
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langsung 

menyetujui nya 

atau 

mempertimbangka

n terlebih dahulu 

dengan kepala 

sekolah? 

7. Dalam 

bekerjasama 

dengan lembaga 

eksternal,apakah 

kerjasama tersebut 

ada perjamjiam 

terlebih ahulu? 

8. Apa saja 

keuntungan dan 

kerugian sekolah 

tersebut 

bekerjasama 

dengan lembaga 

ekternal? 
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